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PRAKATA 

 الرَحِيمِِ الرَحْمَٰنِِ اللَِِّ بِسْمِِ
ةِ  اْلعمالِميْمِ رمب ِِ لِلِِّ الْمْمْدِ  مِ  ومالصَلَم لِيْمِ اْلْانبِْيماءِِ امشْرمفِِ عملمى ومالس لَم  سميِ دِنمِ والْم رْسم

 ) بعد اما( امجْْمعِيْمِ ومامصْحامبِهِِ املِهِِ مُ ممَدٍومعملمى
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

menganugerahkan rahmat dan hidayahnya serta memberikan kesehatan dan 

kekuatan lahir dan batin sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini yang berjudul “Pengaruh Digital Marketing Dan Mobile Banking Terhadap 

Minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo”.  

Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw, kepada para keluarga, 

sahabat, dan pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang Perbankan 

syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, dorongan, dan do‟a dari banyak 

pihak, walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.  

Penulis ingin menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya 

kepada kedua orang tua saya, Ayahanda Rahmat, dan Ibunda Nasriana yang 

senantiasa memanjatkan doa kehadirat Allah swt memohon keselamatan dan 

kesuksesan bagi putrinya, telah mengasuh dan mendidik penulis dengan kasih 

sayang sejak kecil hingga sekarang. Begitu banyak pengorbanan yang telah 

mereka berikan kepada penulis baik secara moral maupun materil. Sungguh 

penulis sadar tidak mampu untuk membalas semua itu. Hanya doa yang dapat 
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penulis berikan untuk mereka semoga senantiasa berkah dalam limpahan kasih 

sayang Allah SWT.  

Selanjutnya penulis juga menyampaikan terimakasih kepada semua pihak 

yaitu: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, beserta wakil Rektor 

Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan Dr. Munir Yusuf, M.Pd, 

Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan keuangan Dr. 

Masruddin, S.S., M.Hum, dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Dr. Mustaming, S.Ag., M.HI, yang telah membina dan berupaya 

meningkatkan mutu perguruan tinggi ini, tempat menimba ilmu pengetahuan.  

2. Dr. Hj. Anita Marwing, M.HI. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. Fasiha, M.EI, Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Muzayyanah Jabani, 

ST.,MM, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Muhammad 

Ilyas, S.Ag., MA yang telah banyak memberikan motivasi serta mencurahkan 

perhatiannya dalam membimbing dan memberikan petunjuk sehingga skripsi 

ini dapat terselesaikan.  

3. Edi Indra Setiawan, S.E., M.M.  selaku Ketua Prodi Perbankan Syariah 

sekaligus pembimbing saya  yang telah rela bersedia telaten                 serta sabar dalam 

membimbing dan mengarahkan saya selama menyusun penelitian ini hingga 

menjadi sebuah karya skripsi dan Umar, S.E. M.E. selaku Sekretaris Program 

Studi Perbankan Syariah  

4. Dr. H. Muh. Rasbi, S.E., M.M. selaku penguji 1 yang telah memberi arahan 
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dan masukan untuk menyelesaikan skripsi. 

5. Agusalim sunusi, S.E., M.M. selaku penguji 2 yang telah memberi arahan 

dan masukan untuk menyelesaikan skripsi. 

6. Dr. Takdir, S.H., M.H. selaku dosen penasihat akademik yang telah 

membimbing serta memberikan arahan berupa saran-saran selama berada 

dibangku perkuliahan. 

7. Seluruh Dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah 

mendidik penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan 

dalam penyususnan skripsi ini. 

8. Abu Bakar S.Pd., M.Pd. selaku Kepaa Unit Perpustakaan dan segenap 

karyawan IAIN Palopo, yang telah memberikan peluang untuk 

mengumpulkan buku-buku dan melayani penelitian penulis untuk keperluan 

studi kepustakaan dalam penulisan skripsi. 

9. Kepada sahabat yang saya anggap seperti saudara  yaitu Dita Natasyah Putri, 

Diva Aprilianti, Putri Aulia Mahpud, Putri Aisyah Ramadahani dan Arta 

Utami Hadrawi yang selalu memberikan semangat agar tidak pernah 

menyerah dan menemani penulis saat susah dan senang. Serta memberikan 

masukan dan semangat dalam penyelesaian skripsi. Banyak kenangan kita 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Table 1.1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba b Be ب

 Ta t Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` apostrof terbalik` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ً Ya y ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa 

dibei tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, mka ditulis 

dengan tanda („). 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Table 1.2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ـَ

 kasrah i i ـِ

 dammah u u ـُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Table 1.3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ًْ  fathah dan ya ai a dan i 

 fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

َْفَ   kaifa :  كَ

  haula : حَوْلَ 
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3. Maddah                                  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Table 1.4 Transliterasi Maddah 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla : لاَلَ  

 ramā : رَهَي

َْلَ   qīla : لِ

 yaqūlu : ٍمَوُْلُ 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah 

hidup ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati 

atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 
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Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَؤْضَتُ الأطَْفاَلِ 

رَةُ  ٌٍْتَُ الْوٌُوََّ  al-madīnah al-fādilah : الْوَدِ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda tasydid (َـ), dalam translierasi ini dilambangkan 

dengan prulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : رَبَّيَ 

ٌَْاَ  najjaina : ًجََّ

 al-haqq : الحك

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

 : )ylA‘uatayyilA‘nakub(ilA‘علٌ

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „araby)„ : عربٌ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seprti biasa, al- baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّوْصُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : السلسلت

 al-falsafah : الفلاضفت

 al-biladu : البلادو

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un :  شََئ  

 ’al-nau :  الٌَّوْءُ 

 umirtu :  أوهَرتو

 ta’muruna :  تعووروًا
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunkan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-

Qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. 

Contoh: 

Syariah al-Arba'in al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‘āyah al-Maslahah  

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāh بالله dinullāh الله دٍي

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 hum fī rahmatillāh الله رحوت فٌ ھن
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lażī unzila fi -Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‘ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
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terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

B. Daftar singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   = subhānahū wa ta‘ālā 

saw.   = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as    = ‘alaihi al-salām 

H    = Hijrah 

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

l    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w    = Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 

HR   = Hadis Riwayat 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan: 

Zaīd, Nasr Hamīd Abū) 
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ABSTRAK 

Reski R, 2024. “Pengaruh Digital Marketing Dan Mobile Banking Terhadap 

Minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah Indonesia Kota 

Palopo” Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Edi 

Indra Setiawan, S.E.,M.M. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Digital Marketing dan Mobile 

Banking Terhadap Minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah 

Indonesia Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui pengaruh 

digital marketing terhadap minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank 

Syariah Indonesia Kota Palopo; Untuk mengetahui pengaruh Mobile Banking 

terhadap minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah Indonesia Kota 

Palopo; Untuk mengetahui pengaruh digital marketing dan Mobile Banking 

terhadap terhadap minat Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah 

Indonesia Kota Palopo. 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan populasi masyarakat Kota 

palopo dan sampel sebanyak 100 responden. Adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling, ini meliputi metode 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dengan 

skala likert yang diisi oleh responden melalui google forms, kemudian data 

dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda, Uji t, uji f, dan uji 

determinasi koefisien. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Digital Marketing (X1) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat  bertransaksi (Y), 

Variabel Digital Marketing (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi (Y). Adapun kemampuan Digital Marketing dan 

Mobile Banking (X2) dalam menjelaskan minat bertransaksi yaitu sebesar 35% 

sedangkan sisanya 65% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini 

Kata Kunci: Bank Syariah, Digital Marketing, Mobile Banking, Minat 
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ABSTRACT 

Reski R, 2024. "The Influence of Digital Marketing and Mobile Banking on 

Public Interest in Transactions at Bank Syariah Indonesia 

Palopo City" Thesis Sharia Banking Study Program, Faculty of 

Economics and Islamic Business, Palopo State Islamic Institute. 

Supervised by Edi Indra Setiawan, S.E.,M.M. 

This thesis discusses the influence of digital marketing and mobile 

banking on public interest in making transactions at Bank Syariah Indonesia, 

Palopo City. This research aims To determine: the influence of digital marketing 

on people's interest in making transactions at Bank Syariah Indonesia, Palopo 

City; To determine the influence of Mobile Banking on people's interest in making 

transactions at Bank Syariah Indonesia, Palopo City; To find out the influence of 

digital marketing and Mobile Banking on people's interest in making transactions 

at Bank Syariah Indonesia, Palopo City. 

This type of research is quantitative with a population of the people of 

Palopo City and a sample of 100 respondents. The sampling technique used is a 

nonprobability sampling technique, this includes the purposive sampling method. 

Data was collected using a questionnaire with a Likert scale which was filled in 

by respondents via Google Forms, then the data was analyzed using multiple 

linear regression analysis, t test, f test, and coefficient determination test. 

The results of this research show that the Digital Marketing Variable (X1) 

has a positive and significant effect on transaction interest (Y), the Digital 

Marketing Variable (X2) has a positive and significant effect on transaction 

interest (Y). The ability of Digital Marketing and Mobile Banking (X2) in 

explaining transaction interest is 35% while the remaining 65% is explained by 

other variables not included in this research. 

Keywords: Sharia Bank, Digital Marketing, Mobile Banking, Interes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan teknologi telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam cara kita berinteraksi dan menyampaikan pendapat 

kepada orang lain. Salah satu aspek yang paling dominan adalah transaksi 

keuangan, di mana melalui fintech (Teknologi finansial), berbagai aktivitas seperti 

pembayaran, investasi, peminjaman uang, dan transfer dana dapat dilakukan 

dengan lebih mudah dan efisien dalam kehidupan sehari-hari1. merupakan salah 

satu metode layanan jasa keuangan yang mulai populer di era digital sekarang ini. 

Diera digital sekarang ini fintech (Teknologi finansial) telah berkembang pesat 

sebagai alat yang dapat dengan mudah memenuhi sebagian besar kebutuhan 

manusia. Seperti mobile banking yang dapat membantu masyarakat dalam 

melakukan transaksi digital.
2
  

 Industry perbankan syariah dengan melakukan berbagai strategi 

pemasaran dalam peningkatan jumlah nasabah dan minat dalam menggunkan 

produk. Memanfaatkan pemasaran digital, yang merupakan strategi untuk 

mempromosikan produk. Bank Syariah di Indonesia mulai melirik dan 

memanfaatkan internet dan juga media sosial dalam rangka memperkenalkan 

produk dan layanan mereka kepada masyarakat. Dengan kemajuan teknologi yang 

                                                           
 

2 Irma Muzdalifa, Inayah Aulia Rahma, and Bella Gita Novalia, „Peran Fintech Dalam 

Meningkatkan Keuangan Inklusif Pada UMKM Di Indonesia (Pendekatan Keuangan Syariah)‟, 

Jurn
2
 Dicky Apdillah and other, “Teknologi Digital Di Dalam Kehidupan Masyarakat ,Selodang  

Mayang , Vol .8 NO.(2019),101-7.al Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah, 3.1 (2018). 
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semakin canggih, bank syariah di Indonesia memiliki peluang lebih besar untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penetrasi produk dan layanan 

mereka, sehingga bank-bank syariah memiliki peluang dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional mereka, dan memberikan layanan yang 

terbaik serta lebih nyaman bagi seluruh nasabah. Strategi pemasaran digital ini 

meliputi berbagai jenis cara yaitu, seperti pemasaran konten melalui blog dan 

media sosial, kampanye iklan digital, dan email marketing. Selain itu, Bank 

Syariah juga mengembangkan aplikasi mobile banking dan internet banking, yang 

dapat membantu memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi 

perbankan dan mengakses informasi yang berkaitan dengan produk dan jasa 

mereka.
3
 

Dengan konsep digital marketing menggunakan  media yang mudah 

dijangkau oleh nasabah mempromosikan produknya memudahkan konsumen 

mendapatkan macam-macam  produk  yang dipromosikan bank syariah melalui, 

TV dengan menampilkan iklan produk atau layanan unggulan bank syariah serta 

nilai-nilai syariah yang membedakannya dengan bank konvensional dan juga 

membuat narasi yang kuat untuk mencipkan ikatan dengan audiens serta 

menanamkan pesan utama dalam kampanye, perangkat seluler, internet misalnya 

melalui website dengan menyediakan layanan perbankan online yang user-

friendly, termasuk aplikasi untuk membuka rekening, pengajuan pembiayaan, dan 

pembayaran tagihan.  

                                                           
3 D Wulandari, „Pemasaran Produk Bank Syariah Di Era Digital‟, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 7 (2023), 3085–92. 
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Selain itu media sosial juga dapat dilakukan secara langsung terhadap 

konsumen dengan membuat platform mengadakan kampanye promosi seperti 

diskon atau hadiah khusus yang hanya tersedia melalui media sosial . Dengan 

konsep digital marketing tersebut dapat membangun brand image yang positif 

dalam proses pemasaran dengan dukungan media sosial melalui pemasaran digital 

atau digital marketing.4 

 

Gambar 1.1 Nilai Transaksi Digital Banking Januari 2024 Tumbuh 17 Persen 
(REPUBLIKA.CO.ID) 

 

■  Nilai Transaksi Digital Banking 5, 3 kuadriliun 

Menurut laporan Nilai transaksi digital banking di indonesia pada bulan 

januari 2024 mencapai Rp 5, 3 kuadriliun atau tumbuh 17,19 persen secara 

tahunan. Nilai ini meningkat sebesar 3,7 % dibanding pada tahun 2023 sebesar 1, 

3 % pada bulan agustus. Transaksi digital mencakup transaksi internet banking, 

SMS/mobile banking, dan phone banking. Dengan hal tersebut kita dapat melihat 

nilai transaksi digital banking meningkat dikarenakan adanya faktor-faktor antara 

                                                           
4 Andi Dwi Riyanto ,‟ Hootsuite (We Are Social); Indonesia Digital Report 2011‟ Andi 

Link 2022  ,https;//andi. link /hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/. [accessed 

10 januari 2023] 
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lain yaitu semakin banyak masyarakat yang menjalankan bisnisnya peralih 

kelayanan perbankan digital karena kemudahan dan kecepatan yang 

ditawarkannya. Selain itu pemerintah dan bank Indonesia juga mendorong inklusi 

keuangan dan literasi digital turut mendukung peningkatan penggunaan layanan 

perbankan digital. Misalnya,9 gerakan nasional Non- tunai (GNNT) dan program 

digitalisasi pembayaran5 

Hal tersebut menunjukan bahwa kebutuhan akan adanya digital banking 

terus meningkat. Hal ini mendorong adanya transformasi ini membawa 

kemudahan dan efesiensi, termasuk dalam akses dan pengelolaan keuangan. Di 

Indonesia, Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu lembaga keuangan 

terkemuka telah mengadopsi digital banking untuk meningkatkan layananan 

kepada nasabahnya.6 Dengan adanya layanan  fitur  yang  ada  pada  aplikasi  

Mobile  Banking  Bank  Syariah Indonesia yaitu melakukan transaksi seperti 

transfer, pengambilan tunai, pembayaran beban-beban, top up eWallet, scan 

barcode dan lain sebagainya.
7
 

Bank syariah adalah lembaga  keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip  syariah  Islam.  Prinsip  utama  yang  menjadi  dasar  operasional  

bank syariah adalah larangan riba (bunga), larangan spekulasi berlebihan (maisir), 

larangan kegiatan berisiko tinggi (gharar), dan larangan investasi dalam bisnis 

yang tidak  sesuai dengan  prinsip-prinsip etika  Islam.  Bank  syariah  bertujuan  

                                                           
5
 Ahmad Fikri Noor, ”Nilai Transaksi Digital Banking Januari 2024 Tumbuh 17 Persen” 

(2024) 
6
 Otoritas Jasa Keuangan, „Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan‟, Ojk, 13.April 

(2020), 1–54. 
7 Askur Hamid Nst and others, „Persepsi Nasabah Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Terhadap Layanan Fitur Mobile Banking Bsi‟, Trending: Jurnal Manajemen Dan Ekonomi, 

1.1 (2022), 114–22 <https://doi.org/10.30640/trending.v1i1.480>. 
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untuk  menyediakan  produk  dan  layanan  keuangan yang  sesuai dengan hukum 

Islam, menjadikan   keadilan,   keberlanjutan,  dan keberkahannya sebagai fokus 

utama operasionalnya.8  

Kemuadian Bank Syariah menerapkan sistem bagi hasil (mudharabah), 

kepada nasabah yang menabungkan uangnya dibank. Artinya nasabah tidak akan 

pernah dapat menghitung dengan pasti, berapa jumlah uangnya yang akan 

bertambah setiap bulannya bila mereka telah menabung dalam jumlah tertentu. 

Namun, nasabah dapat mengetahui porsi atau bagian yang menjadi haknya dan 

berapa porsi atau bagian yang menjadi hak pihak bank syariah.
9
 Di dalam hal ini, 

nasabah dan bank terlebih dahulu harus menyepakati tentang pembagian 

keuntungan yang akan di dapat oleh bank. Bukan hanya keuntungan saja yang 

dibagi, tetapi juga kerugian yang mungkin akan terjadi juga harus dibagi menurut 

kesepakatan antara kedua belah pihak diterapkan oleh lembaga keuangan syariah. 

Jadi apabila nasabah mengalami kerugian, maka bank juga ikut bertanggung 

jawab atas kerugian yang ditanggung oleh nasabah.
10

 

Selain itu, bank syariah juga kini, telah menghadirkan inovasi dari 

teknologi perbankan dalam perannya yang dapat meningkatkan kualitas layanan 

yang ada. Salah satu inovasi dari teknologi yang dimanfaatkan bank tersebut yaitu 

mobile banking service atau biasa disingkat dengan M Banking. Mobile banking 

service adalah tindakan melakukan transaksi keuangan online dengan bantuan 

                                                           
8
  Faisal Podo, “Layanan Dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah 

Mandiri Kota Palopo”, skripsi, (Palopo, STAIN Palopo 2016), h.1-2 
9 Putri Marito Pane and others, „As-Syirkah : Islamic Economics & Finacial Journal‟, 3 

(2024), 555–62. 
10 Analisis Perkembangan and Akad-akad Di Bank, „Analisis Perkembangan Akad-Akad 

Di Bank Syariah‟, AGHNIYA: Jurnal Ekonomi Islam, 1.1 (2019). 
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perangkat telekomunikasi mobile seperti ponsel atau tablet. Melalui ponsel, 

pengguna perbankan dapat mengakses layanan keuangan dan non keuangan 

seperti manajemen rekening, informasi saldo, pemindahan, pembayaran tagihan, 

perubahan PIN dan permintaan buku cek.  

Sementara itu bank syariah Indonesia kini mencatat total pengguna BSI 

Mobile hingga saat ini sekitar kurang lebih 20,8 juta nasabah, dengan rincian 

sebesar 15 juta pengguna ritel dan 5,8 juta nasabah pengguna pribadi. Direktur 

Risk Management BSI, Grandhis Helmi Harumansyah mengatakan dari 5,8 juta 

nasabah yang mengunduh aplikasi BSI Mobile, yang aktif untuk menggunakan 

aplikasi yaitu sekitar 2,8 juta nasabah. Dia pun berharap BSI Mobile dapat 

memberikan solusi finansial, sosial, dan spiritual ketika menjadi bank yang 

digunakan dalam keseharian.11  

Selain itu digital marketing dan mobile banking  telah mempengaruhi cara 

bank Syariah beroperasi di seluruh dunia. termasuk di Kota Palopo  dengan 

adanya teknologi digital telah mempermudah akses layanan keuangan melalui 

strategi pemasaran seperti menggunakan media social untuk kampaye pemasaran  

terbukti telah meningkatkan kesadaran menarik pelanggan baru  di berberbagai 

belahan dunia. Di Kota Palopo Bank Syariah Indonesia (BSI) memanfaat Mobile 

banking untuk menawarkan memudahkan transaksi. Namun fenomena ini 

tantangannya keterbatasan literasi digital dikalangan masyarakat yang lebih tua 

dan infrastruktur teknologi yang belum merata. untuk itu Bank Syariah di Kota 

Palopo perlu mengembankan strategi sosialisasi yang mendalam guna memastikan 

                                                           
11  Irawati, Tembus 20, Juta Pengguna, BSI Mobile Bakal Meraih Lebih Banyak ,  27 

Sebtember 2023. 
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bahwa manfaat dari teknologi digital dapat dirasakan oleh masyarakat luas 

melalui strategi pemasaran .12 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi masyarakat dalam 

penggunaan teknologi internet adalah kepercayaan. Kepercayaan merupakan 

landasan untuk hubungan yang sukses dan loyalitas dengan pelanggan. namun, 

keamanan menjadi salah satu alasan utama terlambatnya perkembangan layanan 

berbasis ilmu teknologi). Dengan salah satu bentuk layanan yang dikembangkan 

oleh bank adalah layanan mobile banking. Mobile banking merupakan suatu 

layanan yang memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan 

melalui ponsel atau smartphone, Tindakan dalam merealisasikan penggunaan 

mobile banking berkaitan dengan minat seseorang dalam bertransaksi di bank 

syariah. 13
 

Minat merupakan salah satu hal penting dalam mempengaruhi tindakan, 

minat akan timbul karena adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu objek, 

di mana perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui dan 

membuktikan, Melihat pada saat ini persaingan bisnis perbankan semakin 

kompetitif maka setiap bank harus menentukan strategi untuk menarik nasabah 

dalam bertransaksi di bank khususnya bank syariah. Untuk mencapai hal tesebut 

bank syariah harus mempelajari dan mempertimbangkan mengenai keputusan 

                                                           
12

 Nabila Muhamad, “Indeks Keamanan Siber Indonesia Tertinngi Ke-5 di 

asean”.katadata.co.id/datapublish/2023/11/29/indeks-keamanan-siber-indonesia-tertinggi-ke-5-di-

asean-2023 
13 Ummi Khoiriyah and Purnama Putra, „Analisis Jalur Pengaruh Pengambilan Keputusan 

Bertransaksi Melalui BSI Mobile‟, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8.03 (2022), 2522–35. 
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dalam penggunaan mobile banking. Karena tidak semua nasabah bank syariah 

akan selalu memutuskan untuk menggunakan mobile banking.
14

 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan variabel yang berbeda dari peneliti sebelumnya. Dengan judul 

”Pengaruh Digital Marketing Dan Mobile Banking Terhaadap Minat 

Masyarakat Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo” 

adapun variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Digital 

Marketing dan Mobile Banking. Pemilihan variabel Digital Marketing didasarkan 

pada pertumbuhan penggunaan teknologi digital dalam pemasaran yang dapat 

menjangkau konsumen dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu, Digital 

Marketing memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran dan minat 

masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan syariah. Sementara itu, 

variabel Mobile Banking dipilih karena kemudahan dan kenyamanan yang 

ditawarkannya dalam melakukan transaksi perbankan, yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk bertransaksi di Bank Syariah Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas dan memberikan batasan 

dalam penelitian ,maka penulis mengambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam bertransaksi di bsi kota palopo ? 

                                                           
14 Mukhtisar Mukhtisar, Ismail Rasyid Ridla Tarigan, and Evriyenni Evriyenni, „Pengaruh 

Efisiensi, Keamanan Dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi Menggunakan 

Mobile Banking (Studi Pada Nasabah Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh)‟, Jihbiz: 

Global Journal of Islamic Banking and Finance., 3.1 (2021), 56  



9 

  

 
 

2. Apakah Mobile Banking berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam bertransaksi di bsi kota palopo? 

3. Apakah Digital  Marketing  dan  Mobile Banking secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi di bsi kota palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut ,tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui berpengaruh signifikan digital marketing terhadap minat 

masyarakat dalam bertransaksi di Bsi Kota Palopo 

2. Untuk mengetahui berpengaruh signifikan mobile banking  terhadap minat 

masyarakat dalam bertransaksi di Bsi Kota Palopo 

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan digital marketing dan mobile banking 

terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi di Bsi Kota Palopo 

D. Manfaat Penelitian  

 Sebuah penelitian harus memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu dan 

sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang bersumber dari penelitian yang 

dilakukan yang dilatarbelakangi dari masalah yang akan dipecahkan. Penelitian 

yang dilakukan ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan parktis. 

1. Manfaat Teoritis 

  Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat ikut serta dalam melanjutkan 

pengetahuan terkait isu yang dikaji mengenai perbankan berbasis syariah terutama 

mengenai digital marketing dan mobile banking. Serta dapat digunakan dalam 
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sebagai sumber ilmiah untuk mengembangkan dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan pada kajian dalam fase studi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan manfaat tersendiri bagi penulis dalam melatih kemampuan 

membuat karya ilmiah dan memperluas pemahaman mengenai digital marketing 

dan mobile banking pada Bsi, serta untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan studi di IAIN Palopo. 

b. Bagi Masyarakat  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

umum mengenai digital marketing dan mobile banking serta menambah wawasan 

kepada masyarakat dapat mempengaruhi minat bertransaksi di perbankan syariah.  

c. Bagi Akademis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah terkait literature serta 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan mengkaji teori dan variabel 

yang bermakna dan relevan. Menambah pengetahuan yang mengkaji tentang 

digital marketing dan mobile banking mengenai minat masyarakat bertransaksi di 

Bank Syariah Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 

 Penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk melakukan review 

terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dibahas. Dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pokok masalah yang 

diteliti belum pernah dibahas maupun diteliti oleh peneliti sebelumnya atau 

mungkin telah dikaji oleh peneliti sebelumnya namun aspek kajiannya berbeda 

dengan fokus kajian penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mendapatkan acuan perbandingan untuk menghindari statemen kemiripan dengan 

penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu menjadi landasan dan 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

1. 

 

 

Yusdayanti, 

tahun (2023). 

Pengaruh digital 

marketing dan 

brand image 

terhadap minat 

menggunakan 

produk bank syariah 

indonesia di 

Dari hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

variabel digital 

marketing memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat menggunakan 

Persamaan  

penelitian ini dan 

penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh 

yusdayanti yaitu 

pada variable bebas 

X1 digital marketing 
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kecamatan belopa produk bank syariah 

Indonesia di Kecamatan 

Belopa. Dilihat pada 

nilai t-test variabel 

digital marketing pada 

uji t (uji parsial) thitung 

> ttabel dan taraf 

signifikan lebih kecil 

dari 0,05, artinya H0 

ditolak dan H1 diterima 

yang artinya . variabel 

digital marketing dan 

brand image secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan produk 

bank syariah Indonesia 

di Belopa.15 

sama membahas 

mengenai digital 

marketing, serta 

menggunakan 

metoda yang sama. 

Sedangkan 

perbedaan penelitian 

ini dan penelitian 

yusdayanti yaitu 

pada penelitian ini 

variabel bebas X2 

mobile banking 

sedangkan pada 

penelitian 

yusdayanti X2 brand 

image  serta variabel 

terikatnya berbeda. 

2. Supriadi dan 

Erwin Saputra 

A Ismadha, 

tahun (2024) 

Pengaruh Manfaat 

Dan Kemudahan 

Terhadap Minat 

Menggunakan BSI 

Mobile Pada 

Masyarakat Di Desa 

Dari hasil penetian ini 

membuktikan bahawa  

Variabel manfaat 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

positif yang signifikan 

Persamaan pada 

penelitian ini dan 

penelitian terdahulu 

Supriadi, Erwin 

Saputra Siregar dan 

Aztyara 

                                                           
15  Purnaya Sari Tarigan and others, „Pengaruh Digital Marketing Dan Brand Image 

Terhadap Minat Beli Produk Kosmetik Make Over‟, JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan 

Akuntansi), 2023. 
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Sungai Tering 

Kecamatan Nipah 

Panjang 

antara variabel manfaat 

terhadap minat 

menggunakan layanan 

BSI Mobile pada 

masyarakat di Desa 

Sungai Tering 

Kecamatan Nipah 

Panjang. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil 

nilai dari thitung sebesar 

1,870 > ttabel 1,660. dan 

nilai Sig 0,038 < 0.05 

yang artinya bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak. 

Hasil ini memiliki arti 

bahwa saat variabel 

manfaat mengalami 

peningkatan, maka 

variabel minat 

menggunakan layanan 

BSI Mobile juga akan 

mengalami 

peningkatan.16 

 

Ismadharliani pada 

variable bebas X2 

mobile banking 

sama membahas 

mengenai  BSI  

mobile serta 

menggunkan metode 

yang sama. 

Sedangkan 

perbedaan penelitian 

ini dan penelitian 

terdahulu yaitu 

variabel bebas X1 

Pengaruh manfaat 

dan penelitia ini X1 

Digital marketing 

yang berbeda . 

 

3. Selfi Surya Peran Pengguna Bsi Dari hasil penelitian ini, Persamaan pada 

                                                           
16 Erwin Saputra siregar dan Aztyara Ismadharliani Supriadi, „Pengaruh Manfaat Dan 

Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan BSI Mobile Pada Masyarakat Di Desa Sungai Tering 

Kecamatan Nipah Panjang‟, 2.1 (2024). hal 144 
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dan Moh. 

Rois, tahun 

(2023) 

Mobile Banking 

Dalam Kemudahan 

Bertrasaksi Di era 

society 5.0  

Masyarakat Desa 

Pelem Campurdarat 

tingkat pengetahuan 

masyarakat Desa Pelem 

terhadap layanan 

perbankan berbasis 

digital BSI Mobile ini 

dinilai sudah baik. 

Semakin berkembangnya 

zaman semakin 

meningkat pula 

kemampuan masyarakat 

dalam pengoperasian 

layanan transaksi digital 

serta terjangkaunya 

akses internet membuat 

masyarakat Desa Pelem 

tidak kesulitan dalam 

melakukan transaksi. 

Keputusan pemilihan 

fitur pada BSI Mobile 

masyarakat cenderung 

melihat dari sisi 

kemudahan dan 

keamanannya.17 

penelitian ini dan 

penelitian terdahulu 

Selvi Surya dan 

Moh. Rois yaitu 

sama-sama 

membahas mengenai 

mobile banking 

dalam bertransaksi 

Sedangkan 

perbedaan penelitian 

ini menggunakan 

metode kuantitatif 

dan penelitian 

terdahulu yaitu 

menggunakan 

kualitatif. 

 

4. Muhammad 

fikri, tahun 

Pengaruh Digital 

Marketing Dan 

Dari hasil penelitian ini 

yang telah dilakukan 

Persamaan  

penelitian ini dan 

                                                           
17  Sevya Surya Putri Suwandi and Moh. Rois Abin, „Peran Penggunaan Bsi Mobile 

Banking Dalam Kemudahan Bertransaksi Di Era Society 5.0‟, Journal of Management : Small and 

Medium Enterprises (SMEs), 16.2 (2023), 237–46. 
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(2023) Persepsi Risiko 

Terhadap Keputusan 

Nasabah Dalam 

Menggunakan Bsi 

Mobile Kcp Bintaro 

Muhammad fikri, Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat nilai 

posiitf sebesar 0,213 

antara digital marketing 

yang berpengaruh 

terhadap keputusan 

nasabah, dan nilai positif 

sebesar 0,523 antara 

persepsi risiko yang 

berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah. Hasil 

uji koefisien determinasi 

(R2) memperoleh nilai 

R2 sebesar 0,749 atau 

74,9%. Hasil digital 

marketing dan persepsi 

risiko berpengaruh 

sebesar 74,9% terhadap 

keputusan nasabah 

menggunakan BSI 

Mobile, sedangkan 

25,1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain 

diluar variabel 

independen yang 

digunakan pada 

penelitian 

Muhammad fikri 

yaitu pada variable 

bebas Digital 

Marketing sama 

membahas mengenai 

Digital Marketing 

serta metode yang 

sama. Sedangkan 

perbedaan penelitian 

ini yaitu pada 

variabel bebas X2 

Mobile Banking 

sedangkan penelitian 

Muhammad fikri 

variabel bebas X2 

Persepsi resiko. 
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penelitian.18 

B. Landasan Teori 

 Landasan teori adalah alur logika yang merupakan seperangkat konsep, 

definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis. Suatu penelitian baru tidak 

bisa terlepas dari penelitian yang terdahulu sudah dilakukan oleh penelitian yang 

lain. 

1. Digital Marketing 

a. Pengertian Digital Marketing  

 Digital marketing adalah suatu kegiatan pemasaran atau promosi sebuah 

merek atau produk menggunakan media digital atau internet dengan tujuan untuk 

menarik konsumen atau calon konsumen secara cepat. 19  Jenis pemasaran ini 

melibatkan penggunaan situs web, perangkat seluler media sosial, mesin pencari  

dan saluran serupa lainnya sehingga dapat digunakan untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Pemasaran digital menjadi populer dengan munculnya 

internet pada 1990-an.20 

Tria rachma mengartikan digital marketing adalah teknologi yang 

digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa yang membutuhkan 

penggunaan , Situs web, media sosial, pemasaran email, pemasaran video, 

                                                           
18  Muhammad Fikri, „Pengaruh Digital Marketing Dan Persepsi Risiko Terhadap 

Keputusan Nasabah Dalam Menggunaka Bank Syariah Indonesia Mobile Di Bsi Bintaro‟, 2023. 

 
 

19
 S.Kom Tri Rachmadi, The Power Of Digital Marketing (TIGA Ebook, 2020). 

20
 Dr. Rosnanini dan hendra, Strategi Meningkatkan Daya Saing Umkm, ed. Nurul, dr. 

rosnai. (indra mayu jawa barat: cv adanu abimata, 2023). 
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hubungan masyarakat ,dan optimisasi mesin pencasi (SEO) adalah media yang 

digunakan untuk pemasaran digital.21 

 

b. Marketing dalam Islam 

Pemasaran dalam islam adalah proses dan strategi (Kebijaksanaan) 

pemenuhan kebutuhan melalui produk dan layanan halal (tayyibat) dengan 

kesepakatan dan kesejahteraan bersama Falah dari kedua belah pihak yaitu 

pembeli dan penjual untuk tujuan mencapai kesejahteraan material dan spiritual 

dalam dunia dan di akhira. Dalam pemasaran digital berspektif Islam, maka 

seluruh kegiatan yang berhubungan dengan teknologi tersebut harus berlandaskan 

hukum syariah. Seperti halnya dalam kegiatan digital tidak diperbolehkan 

mengandung riba (bunga), kegiatan di dunia maya tidak mengandung maisir 

(judi), kegiatan yang menyangkut pembuatan dan/atau penjualan produk haram 

dilarang, dan larangan dalam kegiatan mengandung unsur gharar (ketidak 

pastian).22 

نمك مِْ اممْومالمك مِْ تَمْك ل واْا لامِ اَٰممن  وْا الَذِيْنمِ يَٰٰامي ُّهما  ت مرماضٍِ عمنِْ تِِمارمةِ  تمك وْنمِ امنِْ اِلَااِ بِِلْبماطِلِِ ب مي ْ
مِْ  مِْ  ت مقْت  ل واْا وملامِ مِ نْك  مِ اِنَِ امنْ ف سمك   رمحِيِْ بِك مِْ كمانمِ اللّ َٰ

Terjemahnya: 

Mengenai hal ini yang menjelaskan mengenai pemasaran diatur dalam 

Al‟Qur‟an surat An-Nisa ayat 29. Yang artinya “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

                                                           
21

 Sitti Khoziyah and Evawanani Elysa Lubis, „Pengaruh Digital Marketing Terhadap 

Keputusa Pembelian Followers Online Shop Instragram @KpopConnection‟ ,Jurnal Ilmu 

Komunikasi, 10.1 (2021), 39-50 
22  Malahayatie Malahayatie and Maryamah Maryamah, „Etika Marketing Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam‟, Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi Dan Perbankan (JESKaPe), 3.1 

(2019), 75–93 <https://doi.org/10.52490/jeskape.v3i1.441>. 
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yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu‟‟23 

Pada ayat ini menjelaskan tentang kaidah perdagangan secara menyeluruh. 

Pada ayat ini, Allah Swt melarang semua orang yang beriman dari mengomsumsi 

atau menggunakan hak milik orang lain 24 dalam segalah bentuk perdagangan 

lainnya secara tidak patut, yang tidak diizinkan oleh syariah. Serta pada ayat ini 

Allah juga melarang janganlah  membunuh orang lain, mengakhiri hidup sendiri, 

karena Allah sangat berbelas kasih kepada kita, Allah menyatakan semua ini 

sebagai ungkapan kasihya-Nya .25 

b.Contoh -contoh digital marketing 
26

 

1) Search Engine Optimization (SEO) 

Search Engine Optimization (SEO) adalah teknik meningkatkan visibilitas 

website dalam hasil pencarian Google, Bing, dan search engine lain. SEO 

melibatkan pengoptimalan konten, struktur web, dan backlink agar website selalu 

muncul di hasil pencarian. 

2)  Search Engine Marketing (SEM) 

Search Engine Marketing (SEM) adalah kampanye menggunakan iklan berbayar 

untuk meningkatkan visibilitas sebuah website di halaman hasil pencarian mesin 

                                                           
23

 Sriayu Aritha Panggabean and Stie Al-Washliyah Sibolga, „Digital Marketing 

Perspektif Ekonomi Islam‟, KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, 1.2 (2022), 2828–

6863.https://www.merdeka.com/quran/an-nisa/ayat-29 
24

 Felistin. Chindy, „Memakan Harta Secara Bathil‟, Ilmiah Syariah, 17.2 (2018), 249. 
25

 Referensi: https://tafsirweb.com/1561-srta -an-nisa-ayat-29.html  Dikutip pada tanggal 

11/02/2024 

              26 Sriayu Aritha Panggabean, „Digital Marketing Perspek Ekonomi Islam‟, 1.2 (2022), 

526–35. 
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pencari. Melalui platform seperti Google Ads, bisa membuat iklan yang relevan 

dengan kata kunci tertentu. 

3) Email Marketing 

Email marketing jadi jenis pemasaran digital yang paling efektif dalam 

membangun hubungan dengan pelanggan. Email marketing bisa Anda gunakan 

untuk memberi promosi, penawaran khusus, dan mengumumkan acara atau 

produk baru ke pelanggan. 

4) Social Media Marketing (SMM) 

Social Media Marketing (SMM) melibatkan platform sosial media seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, hingga LinkedIn untuk promosi dan 

berinteraksi dengan audiens. SMM memungkinkan Anda membagikan konten 

menarik dan membangun hubungan dengan pelanggan potensial. Salah satu 

keuntungan utama sosial media marketing adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan brand awareness dan memperluas jangkauan Anda secara organik. 

Dengan memanfaatkan fitur targeting, Anda juga bisa menjangkau audiens yang 

relevan berdasarkan demografi, minat, dan perilaku. 

5) WhatsApp Bulk Messaging 

Jenis pemasaran digital yang terakhir adalah WhatsApp Bulk Messaging. Strategi 

ini dilakukan dengan mengirimkan pesan massal ke target audiens melalui 

WhatsApp. Baik itu pesan promosi, penawaran khusus, dan informasi lainnya 
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c.Menurut Kim (dikutip dalam Sugiharto dan Rahardjo) terdapat empat komponen 

yaitu: interaktif, program insentif, desain website, dan biaya.
27

 

1) Program insentif adalah program menarik kepada konsumen yang dapat 

menimbulkan ketertarikan antara konsumen. 

2) Interaktif mengacu pada hubungan antara perusahaan dan pelanggan yang 

memungkinkan informasi yang diberikan dan dibagikan dapat ditanggapi 

dengan jelas dan akurat. 

3) Desain situs merupakan tampilan yang menarik yang mencerminkan identitas 

dari perusahaan itu sendiri dan sarana untuk memberikan informasi terkait 

produk atau jasa yang ditawarkan yang dapat menarik pelanggan sehingga 

bernilai positif  bagi perusahaan 

4) Biaya adalah kemampuan dalam mempromosikan produk atau jasa yang 

memaksimalkan waktu transaksi dan meminimalkan biaya. 

d. Indikator Digital Marketing 

    Menuru Harwindra yoga & Adi Nurmahdi Indikator digital marketing yaitu:   

Website, Seacrh Engine Marketing and Social Network, :28 

1) Website, yaitu membuat website persahaan atau organisasi yang     bertujuan 

untuk memberikan informasi penting dan menarik kepada  konsumen. Website 

penghubung dunia digital secara keseluruhan dan mungkin bagian yang paling 

                                                           
27 Sugiono Sugiharto and Nicholas Adrian Rahardjo, „Pengaruh Brand Image Dan Digital 

Marketing PT Prudential Life Assurance Terhadap Minat Beli Masyarakat Di Surabaya‟, Jurnal 

Strategi Pemasaran, 7.2 (2020), 1–20. 
28

 Pipih Sopiyan, „Pengaruh Digital Marketing Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian‟, Coopetition : Jurnal Ilmiah Manajemen, 13.2 (2022), 249–58  
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penting dalam keseluruhan strategi pemasaran digital, dimana kegiatan online 

akan  terarah  langsung  ke calon konsumen. 

2) Search Engine Marketing, yaitu pemanfaatan business directory untuk   

menjaring   pengunjung dengan  bekerjasama  dengan search  engine. Seperti: 

Google dan Yahoo. Search  Engine  Marketing salah satu bagian penting  dari    

website atau proses pengaturan konten dari website agar mudah ditemukan   

oleh pengguna internet yang sedang mencari konten yang relevan dengan  

yang  ada  di website, dan juga menyajikan konten agar dapat dengan mudah 

ditemukan oleh mesin-mesin pencari.. 

3) Social Network,  yaitu  masuk  ke  dalam  suatu  forumsosial  gratis  (social  

media) yang membahas akan suatu topik-topik terkini. Seperti: Wordpress, 

Facebook dan Twitter. Social Network sebuah peluang pemasaran, namun   

saat ini belum ada seseorang pun yang bisa   menawarkan  sistem periklanan    

dengan sangat fokus ke kelompok masyarakat yang sangat  kecil (niche)   atas   

dasar informasi profil yang didapatkan dari situs-situs jejaring sosial.                                                                                                                                                                                            

2. Mobile Banking 

Mobile banking atau yang lebih dikenal dengan sebutan m-banking 

merupakan sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan alat 

komunikasi bergerak seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk 

bertransaksi perbankan melalui aplikasi pada handphone. Dengan adanya layanan 

mobile banking, transaksi perbankan yang biasanya dilakukan secara manual, 

yang artinya kegiatan yang sebelumnya dilakukan nasabah dengan mendatangi 

bank, kini dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi gerai bank, hanya dengan 
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menggunakan handphone nasabah dapat menghemat waktu dan biaya agar lebih 

efektif dan efisien.29 

Menurut Bank Indonesia, Mobile banking merupakan salah satu pelayanan 

jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet. 30 

Pelayanan bank dalam bentuk Mobile banking sepertinya menjadi keharusan. 

Kebutuhan dunia usaha dan nasabah bank semakin meningkat seiring dengan 

kemajuan teknologi maupun informasi 

Menurut ladesman, Mobile banking yaitu fasilitas jasa pelaanan 

perbankan yang tersedia pada bank agar nasabah bisa melakukan kegiatan 

transaksi kapanpun dan di manapun tanpa perlu ke bank yang berkaitan. Untuk 

itu Mobile banking dapat menjembatani kebutuhan dunia usaha maupun nasabah 

dalam hal mempercepat pelayanan jasa bank. Tujuan dari mobile banking ini 

adalah sebagai sarana penyedia Multi Channel yang dapat menghemat biaya 

transaksi bank, memudahakan nasabah dalam bertransaksidan memberikan 

nasabah kebebasan untuk berinteraksi 24 jam sehari  dimanapun nasabah 

berada. Dan tidak perlu mengantri seperti di teller maupun mesin ATM.31 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Mobile banking 

                                                           
29

  Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Jakarta: Graha Ilmu, 2011) 
30   Fifip Chopiipa,. Pengaruh Kualitas Layanan Mobile Bangking  banking Klikbca 

terhadap Keputusan Nasabah.( 2013) (diakses pada tanggal 20/02/2024) 
31  Yuslia Naili Rahmah,.Pengaruh Penggunaan Internet Banking dan perlindungan 

nasabah pengguna fasilitas internet banking terhadap cyber crime di daerah istimewa yogyakarta 

(DIY):(2018). Diakses pada tanggal 20/02/2024 
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Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  untuk  menggunakan  Mobile banking 

yaitu:
32

 

1) Kenyamanan (Convenience) 

Kenyamanan berarti nasabah merasa bahwa Mobile banking itu fleksibel 

dalam hal waktu dan tempat. Mobile banking menyediakan tingkat kenyamanan 

yang lebih tinggi yang memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi 

perbankan kapanpun dan dimanapun. 

2) Kemampuan Mengakses (Accessilability) 

Kemampuan mengakses adalah kemampuan untuk mengakses situs dan 

menghubungi pihak bank ketika dibutuhkan. 

3) Ketersediaan Fitur (Feature Availability) 

Faktor lain yang penting didalam keksuksesan Mobile banking yaitu 

kemampuan inovasi untuk menghadapi kebutuhan nasabah dengan menggunakan 

ketersediaan fitur yang berbeda pada website. Fitur berarti hal-hal apa saja yang 

dapat dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan mobile banking. 

4) Privasi (Privacy) 

Kerahasiaan (privacy) berarti segala hal yang berkaitan dengan informasi 

pribadi pengguna terjamin kerahasiaannya, tidak ada orang yang mengetahuinya. 

5) Kecepatan (Speed) 

Kecepatan dapat diartikan dengan kecepatan Mobile banking untuk 

memberikan informasi yang diinginkan pengguna Mobile banking. 

6) Tarif dan Biaya  (Fees and Charge) 

                                                           
32

 Yuslia Naili Rahma, 2018. Pengaruh penggunaan Mobile banking dan Perlindungan 

nasabah pengguna fasilitas Mobile banking terhadap cyber crime di daerah istimewa 

yogyakarta.(online)  ,(diakses pada tanggal  21/02/2024) 
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Mobile banking memiliki biaya transaksi yang murah dan layanan 

kecepatan tinggi jika dibandingkan dengan layanan perbankan lain. Mobile 

banking memudahkan para nasabah untuk mengakses akun bank mereka, biaya  

service  yang lebih rendah,  dan penghematan waktu. 

7) Manajemen dan Citra Bank  (Bank Management and Image) 

Reputasi atau lebih dikenal dengan brand reputation sering didefinisikan 

sebagai  persepsi  kualitas  yang  digabungkan  dengan nama. Pada bisnis-bisnis 

industri dan jasa, nama (merk) lebih sering dihubungkan    dengan  reputasi  

perusahaan  dari  pada  dengan produk atau  jasa itu  sendiri. 

8) Desain (Design) 

Desain   didefinisikan   sebagai   tampilan   dari   Internet   Banking 

semakin  tinggi  tingkat  komunikasi  sosial yang ditampilkan oleh suatu website 

bank,  semkain besar pengaruhnya pada keprcayaan konsumen dan meningkatkan 

kemungkinan konsumen melakukan transaksi online.  

9) Konten (Content) 

Konten  merupakan  kemampuan  Mobile  Banking  untuk menyediakan 

informasi yang terbaru mengenai produk maupun  jasa terbaru yang ditawarkan. 

b. Berikut beberapa contoh fitur yang umumnya ada di layanan Mobile Banking: 

1) Layanan pengecakan saldo. 

2) Layanan transfer antar bank atau beda bank. 

3) Layanan pembayaran tagihan seperti listrik, air, internet. 

4) Layanan pembayaran pajak. 
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5) Layanan pembelian atau top up uang atau dompet digital seperti Dana. Ovo, 

Gopay, Shoopepay, Link aja. 

6) Layanan pembaryaran premi atau asuransi seperti BPJS dan bisa juga asuransi 

swasta lainnya. 

7) Layanan administrasi perbankan seperti penggantian pin ATM, percetakan 

bukti transaksi dan lainnya. 

 

 

c. Indikator penggunan mobile banking  

Menurut Hadi dan Novi indikator mobile banking yaitu:33 

1) Kemudahan pengguna Mobile banking 

Faktor ini berkaitan dengan sejauh mana proses transaksi digital dapat 

dilakukam dengan mudah untuk menggunakan layanan mobile banking dan 

aksesibilitas yang baik akan mempengaruhi minat masyarakat untuk 

bertransaksi melalui platform digital. 

2) Manfaat Menggunakan Mobile Banking 

Masyaraka akan lebih termotivasi menggunakan mobile banking jika melihat 

manfaat yang diperoleh. Beberapa manfaat meliput kemudahan akses ke 

rekening, saldo, transfer dana, dan informasi saldo. Jika masyarakat merasa 

bermanfaat menggunakan mobile banking mereka akan lebih aktif 

bertransaksi melalui mobile banking. 

3)  Kemampuan akses melalui perangkat seluler dan internet 

                                                           
33 Syamsul Hadi and Novi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan 

Mobile Banking,” Optimum: Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 5, no. 1 (2015): 55. 
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Faktor ini mencakup ketersedian layanan mobile banking, jika penggunan 

dapat dengan mudah menagakses aplikasi melalui perangkat seluler dan inter 

mereka akan lebih aktif dalam bertransaksi. 

4)  Risiko penggunaan mobile banking 

Risiko adalah ketidakpastian yangmempertimbangkan orang untuk 

memutustakan atau tidak melakukan transaksi secara online. Dapat dikatakan 

bahwa transaksi online memiliki risiko tinggi, karena nasabah tidak dapat 

melakukan transaksi secara tatap muka dan mereka juga tidak memastikan 

apakah transaksi yang telah dilakukannya, telah dip roses secara tepat waktu 

atau tidak. 

d.  Manfaat dan keunggulan mobile banking 

Otoritas jasa keuangan (OJK) mengidentifikasi beberapa manfaat dan 

keunggulan dari penggunaan mobile banking yaitu:
34

 

1. Praktisitas merupakan salah satu keunggulan utama, dinama pengguna tidak 

perlu lagi membawah atau menghitung uang tunai dalam transaksi 

pembayaran, kemampuan untuk melakukan transaksi tanpa uang tunai ini 

membawah kenyamanan yang tunai yang mungkin tidak selalu praktis selain 

itu mobile banking dilengkapi dengan penggunaan kode rahasia, meningkatkan 

tingkat keamanan secara signifikan. faktor ini memberikan rasa aman kepada 

nasabah, mengurangi risiko pencurian atau penyalagunaan rekening 

2. Manfaat financial, mobile banking juga memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi nonfinansial. Pengguna dapat mengakses informasi 

                                                           
34 jasma and other uly, Mobile Banking Dalam Persepsi Privasi Nasabah, soraya , m 

(aceh: syariah kuala university press, 2019). 
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rekening, mengecek salso, atau melakukan perubahan pada profit tanpa harus 

datang ke cabang bank, ini memberkan fleksibilitas yang lebih besar kepada 

untuk mengelolah rekening mereka dengan mudah dan cepat. 

3. Manfaat utama mobile banking adalah kemampuannya melakukan transaksi 

financial secara efisien dalam mengakses layanan perbankan tanpa harus 

mengunjugi cabang bank. Nasabah dapat menstransfer dana, membayar 

tagihan,  atau bahkan melakukan investasi langsung melalui perangkat seluler 

mereka  

B. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang sistem perbankannya menganut prinsip-

prinsip dalam Islam. Menurut Sudarsono , pada umumnya yang dimaksud bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 

jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.35  

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 

bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (Murabahah), atau pembiayaan barang modal 

berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (Ijarah) atau dengan adanya pilihan 

                                                           
35

Unggul Priyadi ”Mengenal Bank Syariah“ (2012)Http://Meddidu//File//11/Mengena 

banksyariahpdf(2012):167 
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pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 

(Ijarah Wa Iqtina).36 

Menurut dudley, Keputusan orang memanfaatkan perbankan syariah 

diasumsikan ditentukan oleh dorongan keyakinan agama. Landasan keadilan 

melahirkan basis teori profit and loss sharing dengan atribut kebijakan bagi hasil 

(mudhorobah). Masing-masing pihak yang melakukan transaksi ekonomi melalui 

perbankan syariah menerima kemungkinan untung dan resiko rugi 

secaraproporsion. Orientasi falah menggerakkan arah bisnis syariah tidak semata-

mata hanya profit oriented, tetapi yang bermaslahah kepada masyarakat secara 

luas.37 

Dari kategori keuangan syariah, berikut ini adalah contoh  produk-produk 

keuangan syariah:
38

 

1. Tabungan syariah. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya diatur 

melalui ketentuan bank kepada. Fasilitas yang diberikan bank biasanya 

meliputi buku tabungan, ATM, dan internet banking. Tabungan syariah 

biasanya menggunakan akad mudharabah atau wadi‟ah, dimana akad 

mudharabah mendapatkan bagi hasil sedangkan akad wadi‟ah tidak karena 

sifatnya hanya seperti titipan saja. 

2. Deposito syariah. Secara umum, deposito merupakan produk penyimpanan 

uang yang disediakan oleh bank dengan sistem penyetoran yang dilakukan di 

                                                           
36

 Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: 

PT.Gramedia, 2005), h. 2. 
37 Abd Kadir Arno, “Preferensi Guru Dan Dosen Dalam Menyimpan Dana Pada Bank 

Syariah Di Kota Palopo ( Kajian Pada Lembaga Pendidikan Islam )” IV, no. 1 (2014): 87–106. 
38 Wiroso, Produk Bank Syaiah, (2011) 
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awal serta memiliki ketentuan penarikan yang hanya bisa dilakukan sesuai 

dengan ketentuan penarikan yang hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka 

waktu tertentu yang telah disepakati oleh nasabah dan bank. Bagi hasil pada 

deposito syariah lebih besar jika dibandingkan dengan tabungan syariah. 

3. Pegadaian syariah (rahn). Pada prinsipnya, nasabah menjaminkan barang 

berharganya sebagai jaminan untuk sejumlah pinjaman. Pada pegadaian 

syariah, berbeda dengan pegadaian konvensional, dimana nasabah tidak 

membayar bunga namun biaya pemeliharaan dan penyimpanan dari barang 

jaminan. Jenis akad dari pegadaian syariah meliputi Qardh Al-Hasan, 

Mudharabah, Ba‟i Muqayyadah, Ijarah, Musyarakah Amwal Al-`Inan. 

4. Giro syariah. Salah satu produk perbankan syariah lainnya adalah Giro. Giro 

secara umum adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-

waktu dengan cek, bilyet giro, atau cara pembayaran lain. Giro Syariah adalah 

giro yang dikelola sesuai dengan prinsip Syariah. Dewan Syariah Nasional 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa giro yang sesuai syariah adalah 

yang berdasarkan prinsip Wadiah dan Mudarabhah. 

5. Pembiayaan syariah (ijarah). Secara umum, ijarah adalah kontrak sewa di 

mana bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan, gedung atau 

barang, kepada salah satu pelanggannya dengan mengenakan biaya yang telah 

ditentukan dengan pasti sebelumnya. Ijarah adalah akad yang tidak 

mengikutsertakan pemindahan kepemilikan barang yang disewa. Namun, ada 

pengembangan akad ijarah yang memberi kemungkinan bagi para nasabah 
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untuk memiliki barang yang telah dibayar secara sewa dalam periode tertentu, 

yaitu ijarah muntahiyah bittamlik. 

 Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem 

operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 

21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum 

islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan 

dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan ,universalisme (alamiyah), 

serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.39  

Selain itu Selama setahun , sistem perbankan konvensional mendominasi 

sektor perbankan Indonesia. Pada revolusi  baru-baru ini, pemerintah terhadap 

Keuangan Islam dan menyatakan bahwa hal ini perlu untuk memastikan 

pengembangan dan promosi sektor ini di dalam negeri. terdapat pasar perbankan 

dan keuangan syariah yang besar dan belum dimanfaatkan di Indonesia. 

Kemampuan Bank BSI untuk memperoleh pangsa pasar yang besar dalam 

lingkungan keuangan pasca-merger yang penuh tantangan, khususnya dalam 

sistem perbankan ganda seperti Indonesia, akan bergantung pada kemampuan 

Bank BSI dalam merumuskan dan menerapkan strategi kompetitif yang sukses.40 

C. Minat  

a. Pengertian Minat 

                                                           
39 otoritas jasa keuangan, „Perbankan Syariah Dan Kelembagaannya‟, 2017. 
40 Ahmad Syarief Iskandar, Muzayyanah Jabani, and Muh. Shadri Kahar Muang, „Strategi 

Bersaing Bsi Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Nasabah Bank Konvensional Di 

Indonesia‟, International Journal of Artificial Intelligence Research, 6.1 (2021) 

<https://doi.org/10.29099/ijair.v6i1.305>. 
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Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian 

individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat 

diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 

terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 

dengan disertai perasaan senang.  Minat berhubungan dengan sesuatu yang 

menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya.41 

Menurut Engle Et Al, minat beli adalah tindakan yang lamgsung terlibat 

untuk mendapatkan, mengkomsumsi, dan menghabiskan produk adan jasa, 

termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti ini. Kotler dan 

Amstrong mengatakan bahwa minat beli sebagai perilaku pembelian konsumen 

akhir, baik individu maupun rumah tanggah, yang membeli produk untuk 

konsumsi personal.42 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

 Menurut Crow dan Craw ,ada 3 faktor yang mempengaruhi minat sebagai 

berikut:43 

1) Faktor kebutuhan atau dorongan dari dalam individu (inner urges), factor ini 

muncul karena adanya kebutuha-kebutuhan individu. Misalnya dorongan 

untuk member makan karena lapar, kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 

yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

                                                           
41

 yudrik jahja, Psikologi Perkembangan, ed. by y rendy, circlestuf (jakarta: 

prenadamedia group, 2011). 
42 Adzan Noor Bakri, “Apakah Citra Merek Dan Pelayanan Memiliki Pengaruh Terhadap 

Minat Beli Konsumen Pada Kafe Rabbids Kota Palopo?,” Dinamis-Journal of Islamic 

Management and Bussines 2, no. 1 (2019): 23. 
43  Abdul Rahman Saleh, PsikologiSuatuPengantardalamPerspektif Islam,(Jakarta: 

Kencana,2006), 263. 
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2) Faktor motif sosial (sosial motive), yaitu motif yang dikarenakan hasrat yang 

berhubungan dengan factor dari diri seseorang sehingga menimbulkan minat 

tertentu. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif 

social yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan atau penghargaan dari 

lingkungan dimana ia berada. 

3) Faktor emosional, yaitu faktor yang berkaitan dengan perasaan dan emosi 

yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-respon emosional dan 

pengalaman individu. Faktor ini menunjukkan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu. 

c. Minat masyarakat dalam bertransaksi di bank syariah 

Faktor-faktor mempengaruhi minat masyarakat dalam bertransaksi di bank 

syariah yaitu:
44

 

1. Faktor Keyakinan / Religiusitas  

Pertimbangan syariah merupakan salah satu faktor penentu keputusan 

konsumsi, alasan nasabah penyimpan dana membuka rekening tentunya bukan 

pada bunga yang tinggi, tetapi pada metode bagi hasil sesuai dengan syariah 

dan tersedianya fasilitas tabungan Biaya Naik Haji. Menabung di perbank 

syariah tentunya semua produk yang diberikan dan segala transaksinya sudah 

sesai dengan syariah Islam. Dengan begitu, menabung di perbankan syariah 

dijamin halal dan terbebas dari riba. 

2. Faktor Profesionalitas Pelayanan dan Perilaku Karyawan Bank  

                                                           
44  Luz Elena Rangel Montalvo, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Bertransaksi Di Bank Syariah‟, Ekp, 13 (2015). 
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Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang 

bersifat jasa. Persaingan yang ada dalam masyarakat usaha (bussines) tidak 

hanya pada segi mutu dan jumlah tetapi juga dalam hal layanan. Justru dalam 

hal ini nilai persaingan semakin meledak dengan pengenalan sistem layanan 

baru yang serba cepat dan memuaskan. 
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3. Faktor Kualitas Produk Bank  

Salah satu akad khas yang digunakan perbankan syariah Indonesia adalah akad 

kombinasi berpola bagi hasil dan jual beli, yaitu mudharabah wal murabahah 

yang merupakan pendanaan dalam bentuk obligasi dan pembiayaan 

channeling. 

4. Faktor Tingkat Bagi Hasil  

berdasarkan prinsip bagi hasil, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

prinsip bagi hasil dalam Peraturan Pemerintah ini adalah prinsip muamalat 

berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan usaha bank. Berikut merupakan 

prinsip dalam sistem bagi hasil yaitu:  

a. Penentuan besarnya rasio/nisab bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan 

berpedoman pada kemungkinan untung rugi.  

b. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh.  

c. Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila usaha 

merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. 

d. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah 

pendapatan.  

e. Tidak ada yang meragukan keabasahan bagi hasil. 

d. Indikator Minat      

        Ada beberapa indikator yang dipakai untuk tolak ukur minat menurut 

Walgito,  antara lain sebagai berikut:45 

                                                           
45  Ratna Asri Saras Sati and M. Ramaditya, „Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan E-

Money (Studi Kasus Pada Konsumen Yang Menggunakan Metland Card)‟, Management, 2019, 1–

20. 
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1) Ketertarikan pada obyek minat Ketertarikan pada objek minat yaitu calon 

konsumen atau konsumen memiliki perhatian yang selalu tertuju dan terpusat 

pada e-money. 

2) Perasaan senang yaitu calon konsumen atau konsumen yang berminat untuk  

menggunakan e-money dalam bertransaki. 

3) Keinginan  untuk menggunakan yaitu sering tidaknya calon konsumen atau 

konsumen berkeinginan untuk menggunakan e-money dalam bertransaksi 

sehari-hari. Konsumen yang minat menggunakannya tinggi akan terlihat dari 

frekuensinya dalam menggunakan emoney yang tinggi. 

5. Transaksi 

a. Pengertian transaksi, transaksi adalah suatu yang terjadi dalam suatu 

perusahaan merupakan inti dari kehidupan perusahaan. Transaksi yang terjadi 

tergantung dari kepercayaan yang diberikan konsumen terhadap perusahaan. 

Kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dapat dibangun melalui kualitas 

produk, pelayanan saat penjualan hingga pelayanan purna jual.
46

 

b.    Asas-Asas Transaksi Syariah 

Berikut ini adalah beberapa asas transaksi syariah yang harus dipahami 

dan diikuti oleh seluruh pelaku transaksi syariah yaitu:
47

 

  

                                                           
46  Binti mahtumah, Administrasi Transaksiisnis Daring Dan Pemasaran (C3) 

Kompetensi: Bisnis Daring Dan Pemasaran, ed. by Gina, tim grasin (Jakarta: pt. gramedia 

widiaasrana indonesia anggota ikapi jakarta ,2018, 2018). 
47 Muhammad Aswad, „Asas-Asas Transaksi Keuangan Syariah‟, Iqtishadia, 6.2 (2016), 

343–56. 
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1)  Asas Persaudaraan (Ukhuwah) 

 Asas persaudaraan (ukhuwah) adalah prinsip yang menekankan pentingnya 

hubungan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang terlibat 

dalam transaksi syariah. Prinsip ini mengharuskan adanya sikap saling percaya 

dan saling menghargai antara kedua belah pihak serta saling membantu dan 

mendukung dalam mencapai tujuan yang sama. 

2)  Asas Keadilan (Adl) 

 Asas keadilan (adl) adalah prinsip yang menekankan pentingnya 

penegakan keadilan dalam transaksi syariah. Prinsip ini mengharuskan pihak-

pihak yang terlibat dalam transaksi untuk memberikan perlakuan yang sama dan 

adil kepada pihak lain tanpa diskriminasi apa pun. 

3)  Asas Kebermanfaatan (Maslahah) 

 Asas kebermanfaatan (maslahah) adalah prinsip yang menekankan 

pentingnya transaksi yang menghasilkan manfaat atau keuntungan bagi kedua 

belah pihak serta masyarakat secara umum. Prinsip ini mengharuskan pihak-pihak 

yang terlibat dalam transaksi untuk mempertimbangkan dampak positif dan 

negatif dari transaksi tersebut serta memilih transaksi yang paling menguntungkan 

secara keseluruhan. 

4) Asas Keseimbangan (Tawazun) 

 Asas keseimbangan (tawazun) adalah prinsip yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan dalam transaksi syariah. Prinsip ini 

mengharuskan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi untuk 
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mempertimbangkan keseimbangan antara keuntungan dan risiko yang ada serta 

memilih transaksi yang seimbang dalam hal keuntungan dan risikonya. 

5) Asas Universal (Syumuliyah) 

 Asas universal (syumuliyah) adalah prinsip yang menekankan pentingnya 

transaksi yang tidak melanggar nilai-nilai universal dan prinsip-prinsip 

6.   Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan adalah salah satu perilaku ekonomi yang berkembang di 

masyarakat dengan sadar ataupun tidak sadar telah dijalani selama bertahun – 

tahun. Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi 

setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Sehingga literasi keuangan 

didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

keyakinan (confidence), yang mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku 

(behavior) untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat Kota Palopo luas 

tidak hanya mengetahui dan memahami Lembaga keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 

mereka.
48

 

Pada saat ini dalam penggunaan mobile banking sangat berkaitan dengan 

literasi keuangan dan literasi digital. Literasi keuangan yang baik khususnya pada 

13 mobile banking ini menjadi bagian penting di Indonesia, dikarenakan 

Indonesia memiliki potensi ekonomi digital di Asia Tenggara. Bank Indonesia dan 

                                                           
48 Yohanes Maria Vianey Kenale Sada, „Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa‟, Jurnal Literasi Akuntansi, 2.2 

(2022), 86–99 <https://doi.org/10.55587/jla.v2i2.35>. 
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OJK telah mengeluarkan sejumlah regulasi mengenai layanan keuangan digital 

untuk meningkatkan literasi keuangan di Indonesia. Literasi keuangan yang baik 

diperlukan untuk mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan 

secara bijak dalam memilih investasi yang halal dan menguntungkan. Layanan 

digital atau mobile banking menjadi pilihan bagi generasi milenial untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan juga efisiensi biaya.
49

 

C. Kerangka Pikir  

Menurut permasalahan tersebut, terdapat kerangka pikir dalam penelitian 

ini yang membahas tentang pengaruh digital marketing dan mobile banking 

terhadap minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah Indonesia Di Kota 

Palopo . Maka model penelitian yang dapat disajikan untuk menggambar 

hubungan dari variabel terikat (dependen), dalam hal ini adalah digital marketing 

(X1) dan mobile banking (X2), terhadap varibel dependen yaitu minat bertransaksi 

di bsi (Y), yaitu sebagai berikut: 

  

                                                           
49 Dhipayasa LAdirinarso, „Literasi Keuangan Digital‟, Nucl. Phys., 13.1 (2023), 104–16. 
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Gambar 2.1 

 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                         = Pengaruh Secara Parsial 

                         = Pengaruh secara simultan 

X                                 = Variabel bebas  

Y                      = Variabel dependen 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan hasil sementara mengenai permasaahan penelitian 

yang kebenaran di uji dengan empiris menurut suryabrata .50 Agar menghasilkan 

hasil semenatra mengenai permasalahan penelitian ini, peneliti memaparkan 

hipotesis sementara terhadap penelitian menggunakan hipotesis berikut: 

1. H1 = Diduga Digital Marketing berpengaruh secara parsial terhadap minat 

masyarakat dalam bertransaksi di bsi Kota Palopo 

                                                           
50

 ameilia zuliyanti dan nurliana harahap, Srategi Dan Teknik Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah Dan Publikasi, ed. by dwi noviantoko (yogyakarta: cv budi utama, 2019). 

Digital Marketing 

Mobile Banking 

 

Minat 



40 

  

 
 

2. H2 = Diduga Mobile Banking berpengaruh secara parsial terhadap minat 

masyarakat dalam bertransaksi di bsi Kota Palopo 

3. H3 = Diduga Digital Marketing dan Mobile banking berpengaruh secara 

simultan terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi di bsi Kota Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitin ini ialah suatu metode pengumpulan data yang akan 

untuk menarik sebuah kesimpulan untuk memecahkan permasalahan yang ada di 

dalam penelitian metode yanga digunakan pada penelitian ini  kuantitatif. Menurut 

Creswell, metode penelitian kuantitatif dapat digunakan sebagai solusi dari suatu 

masalah. Dari masalah ini kemudian menjadi titik awal peneliti untuk mencari dan 

mengumpulkan data, menyusun variabel, dan melalukan pengukuran dengan ke 

arah analisi prosedur statisktik.51  

Jenis penelitian ini yang akan digunakan adalah survey. Survei merupkan 

penelitian dimana sampel dari sebuah populasi diambil dari hasil kuesioner 

digunakan sebagai alat pengumpulan data primer. Maka dari itu, peneliti 

mengambil data dengan menggunakaan kuesioner untuk mengetahui “Pengaruh 

Digital Marketing Dan Mobile Banking Terhadap Minat Masyarakat Dalam 

Bertransaksi Di Bsi Kota Palopo”  

B. Lokasi Dan Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempata dimanaa penelitian akan melakukan 

penelitian. Adapun Tempat dilakukannya penelitian ini yaitu di Kota Palopo 

khususnya nasabah Bsi Kota Palopo. sedangkan waktu dilakukannnya penelitian 

ini yaitu dimulai pada bulan februari – maret 2024. Dengan judul penelitian ini 

“Pengaruh Digital Marketing Dan Mobile Banking Terhadap Minat Masyarakat 

                                                           
51

 Amruddin and others, „Bunga Rampi,Metodologi Penelitian Kuantitatif‟, ed. by M.Pd 

dr.Fatma Sukmawati (Pradina Pustaka, 2022), pp. 7823–30. 
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Dalam Bertransaksi Di Bsi Kota Palopo” penelitian ini bisa mengetahui seberapa 

berpengaruhnya digital marketing dan mobile banking terhadap minat masayrakat 

bertransaksi di Bsi Kota Palopo. Juga dipilihnya lokasi tersebut karena Kota 

Palopo merupakan Kota yang memiliki masyarakat yang mayoritas penduduknya 

ialah muslim. Maka dari itu cukup strategis dan mudah menjangkau nasabah 

pengguna Bsi, sehingga akan mempermudah peneliti untuk mengambil data yang 

diperlukan. 

C. Definisi Operasional  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel penelitian Definisi   Indikator 

Digital Marketing   (X1) Digital  Marketing merupakan 

kegiatan pemasaran  dengan 

memanfaatkan media eletronik 

melalui sosial media berbasis 

internet maupun media sosial untuk 

mempermudah perusahaan dalam 

melakukan kegiatan pemasaran. 

 

Menurut Harwindra yoga & 

Adi Nurmahdi :52 

1. Website  

2. Search Engine 

Marketing 

3. Sosial network 

 

Mobile banking  

 (X2) 

Mobile banking atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan m-banking 

merupakan sebuah fasilitas atau 

layanan perbankan menggunakan 

alat komunikasi bergerak seperti 

handphone, dengan penyediaan 

fasilitas untuk bertransaksi 

perbankan melalui aplikasi pada 

 Menurut Hadi dan Novi 

indikator mobile banking 

yaitu:53 

1. Kemudahan penggunan 

mobile banking 

2. Manfaat penggunaan 

Mobile banking 

3. Kemampuan akses  

                                                           
52 .Pipih Sopiyan, „Pengaruh Digital Marketing Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian‟, Coopetition : Jurnal Ilmiah Manajemen, 13.2 (2022), 249–58  
53 Syamsul Hadi and Novi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan 

Mobile Banking,” Optimum: Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 5, no. 1 (2015): 55. 
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handphone. 4. Risiko penggunaan 

Mobile banking 

Minat 

 (Y) 

Minat adalah suatu keinginan yang 

timbul pada seseorang untuk 

tertarik pada suatu objek tertentu 

dan mendorongnya untuk 

melalukan sesuatu  

Indkator minat  Menurut 

walgito yaitu:54  

1. Ketertarikan 

2. Perasaan senang 

3. Keinginan 

Berdasarkan tabel Definisi operasional  diatas bertujuan untuk menjelaskan 

secara jelas bagaimana sebuah variabel akan diukur atau diamati dalam penelitian 

ini. Dengan definisi operasional ini, peneliti bisa memastikan bahwa apa yang 

diteliti bisa diukur dengan cara yang tepat dan hasilnya bisa dibandingkan atau 

diulangi oleh peneliti lain..  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono  ‟‟Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya‟‟.55 

Populasi dari penelitian ini ialah masyarakat Kota Palopo. Menurut hal 

tersebut dapat ditentukan bahwa populasi merupakan seluruh objek yang dijadikan 

sumber data dengan karakteristik spesifik dalam suatu penelitian. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Kota Palopo. 

  

                                                           
54

 Fitriyani, “Pengaruh Teknologi Dan Kepercayaan Terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Mobile Banking Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia Kcp Muara Bulian” Skripsi 

(2021): 3  
55

 Sugiono. 2022. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Penelitian Bersifat: Eksplorai, 

enterpretif, dan konstrktif. Bandung: Alfabeta 
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2. Sampel 

Pengertian sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari populasi yang 

memiliki jumlah serta karakteristik. peneliti menggunakan teknik non-probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi  kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam 

hal teknik pengambilan sampel non- probabilitas, dengan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan menggunakan 

karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti.
56

 

a. Usia 17-60 tahun  

b. Berdomisili di wilayah Kota Palopo 

c. Mengetahui Bank Syariah Indonesia (BSI) 

d. Merupakan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Besar sampel untuk penelitian ini, digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel 

N  = Jumlah populasi 

e  = Presentase kesahalahan yang ditolerir pada saat penentuan 

sampel, dalam hal ini menggunakan e = 10% (0,1). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

                                                           
 56 Sugiono 2017. Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alphabet, CV. 
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𝑛 =
24.000

1 + 24.000(0,1)2
=  

24.000

241
= 99,58 = 100 

Jadi sampel dalam penelitian ini yakni 100 Responden 

E. Instrumen Pengumpulan data 

Menurut Sugiyono, Kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data 

yang dilaksanakan dengan cara menyediakan sejumlah pertanyaan  yang diberikan 

kepada responden untuk kemudian dijawab. 57  Pada penelitian ini difokuskan 

untuk masyarakat Kota Palopo. Pertanyaan dengan beberapa jawaban sebagai 

pilihan responden tidak lagi susah untuk mencari jawaban, jadi biasanya 

disediakan jawaban yang sama dengan pendiriannya disebut angket tertutup. 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai alat ukur variabel penelitian ini 

menggunkan skala likert. Skala liker menurut sugiyono yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.58 Dalam skala liker pernyataan biasanya 

dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadapa 

suatu varibel. Jawaban setiap item instrumen yang akan menggunakan Skala liker 

dimulai dari 1-4 mempunyai gradasi dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju, dengan keterangan nilai sebagai berikut:  

                                                           
57

 Sugiono, 2020. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
58

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm 93 
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                             Tabel 3.2 

Instrumen Skala Liker 

No   Pertanyaan/pernyataan Skor/bobot 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Tidak Setuju (TS) 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 

4 

3 

2 

1 

Sumber : Sugiyono 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini yaitu 

1. Kuesionar  

Kuesioner  (Angket)  adalah  teknik  pengumpulan data  yang  dilakukan  

dengan  cara  memberikan seperangkat  pertanyaan  atau  pernyataan  kepada 

orang   lain   yang   dijadikan   responden untuk dijawabnya. Kuesionar dapat 

digunakan juga jika jumlah responden besar dan terbesar di daerah – daerah yang 

menjadi lokasi penelitian. 59  Untuk memastikan kuesioner tersebut efektif dan 

valid dalam mengumpulkan data yang diperlukan, aspek penting perlu 

diperhatikan dalam desain kuesioner yaitu sebelum kuesioner disebarkan secara 

luas, pernyataan harus diuji coba pada sejumlah kecil responden untuk 

memastikan pernyataan tersebut dapat di pahami dengan baik dan memberikan 

data yang diharapkan, kemudian proses pengembangan pernyataan pemilihan 

format jawaban dengan menggunakan skala liker dimana responden diminta untuk 

menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap suatu pernyataan. 

Untuk mengukur validitas dan Reabilitas kuesioner, dimana validitas mengukur 
                                                           

59
 Anggy Giri Prawiyogi and others, „Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan 

Minat Membaca Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.1 (2021), 446–52  
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sejauh mana kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan 

Reabilitas mengukur konsentensi hasil kuesioner ketika diulang pada kondisi yang 

sama. Dalam penelitian ini kuesioner yang akan dilakukan dengan mengisi google 

form kemudian sebarkan secara daring atau online. 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut 

1. Uji Validasi dan Reabilitas  

a. Uji Validitasi  

Uji validitas digunakan untuk  mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner jelas 

mengungkapkan apa yang harus diteliti pada kuesioner tersebut. Uji signifikan 

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai hitung korelasi dengan nilai hitung 

r tabel pada degree of freedom (df) = n-k (dimana n = jumlah sampel dan k = 

jumlah konstruk/variabel).  

Kriteria didalam menentukan validasi suatu kuesioner yaitu sebagai 

berikut: 

1) Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Jadi, Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka butir atau  

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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b. Uji reliabelitas  

Uji Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur  tingkat 

keandalan, keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari indikator yang ada dalam 

kuesioner. Sehingga suatu penelitian yang baik selain harus valid juga harus 

reliabel supaya memiliki nilai ketepatan saat diuji dalam periode yang berbeda. 

Pengujian reliabilitas menggunakan metode koefisien reliabilitas Alpha 

Cornbach‟s.60Dengan ketentuan:  

1) Jika nilai cronbach‟s alpha α > 0,60 maka pertanyaan/pernyataan yang di 

cantumkan di dalam kuesioner dinyatakan terpercaya atau reliabel.  

2) Jika nilai cronbach‟s alpha < 0,60 maka pertanyaan/pernyataan yang di 

cantumkan di dalam kuesioner dinyatakan tidak terpercaya atau tidak reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik atau uji persyaratan bertujuan untuk dapat mengetahui 

penyebaran dari suatu data. Kegunaan dari uji asumsi klasik ini adlah penulis bisa 

menetapkan apakah penelitian ini menggunakan statistic parametris atau 

menggunakan statistic nonparametris, kebijakan ini perlu diambil oleh penelitian 

supaya hasil penelitian bisa digeneralisasikan pada populasi yamg lebih luas. 

a. Uji Normalitas  

Dengan menggunakan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan alat 

                                                           
60 Sahat Simbolon, Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kinerja, ed. by dwi and ahmad (yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2021). 
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Uji kolmogorov – smirnov dengan menggunakan tarif signifikan 0,05 dengan 

dasar pengambilan keputusan 61sebagai berikut: 

1) Angka signifikan Uji Kolmogorov – smirnov sign > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

2) Angka signifikan Uji Kolmogorov – smirnov sign < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang mempunyai nilai sama varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

akan disebut heteroskedastisitas. 62  Biasanya data crossection memuat posisi 

heteroskedastisitas karena datanya dapat menyimpan data yang mewakili berbagai 

ukuran (kecil, sedang dan besar). 63  Untuk menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Tidak terjadi heteroskedasitas apabila nilai 

signifikansinya>0,05. Sebaliknya, terjadi heteroskedasitas apabila nilai 

signifikansinya<0,05.64 

  

                                                           
61

 Ginajar Rahmawati and Rizki Hidayat , "Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Pada Pengguna Tokopedia.” Jurna Manajemen , 12.2 (2020), 227-23. 
62

 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Statistik :Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan Spss, ed. by Amira Dzatin (yogyakarta: cv budi utama, 

2029). 
63

  Aminatus Zahriyah and other. Ekonometrika Teksnik dan Aplikasi dengan SPSS. (Jawa 

Timur) februari 2021.hlm.89 
64

 Ghozali, „Pengaruh Harga Transfer Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Penghindaran Pajak‟, Akuntansi, 2.1 (2018), 15–22.  
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c. Uji Multikolonieritas   

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen atau bebas. tujuan uji multikolinearitas yaitu 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas. Model regersi yang baik memiliki model regersi yang baik memiliki model 

yang didalamnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Apabila nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolonieritas. Jika nilai VIF > 10 

maka terdapat multikolonieritas dalam data.65 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisi regresi linier berganda merupakan model persamaan yang 

menjelaskan hubungan satu variabel terikat/ response (Y). dengan dua atau lebih 

variabel bebas/ predictor (X1 X2,…. Xn. Regresi linear berganda bertujuan untuk 

memprediksi nilai variabel terikat/ response (Y) apabila nilai-nilai variabel bebas/ 

predictor (X1 X2,…. Xn) diketahui dan untuk mengetahui bagaimana arah 

hubungan variabel terikat dengan variabel-variabel bebasnya.66 Dalam penelitian 

ini, menggunakan rumus: 

Y = a+b1X1+b2X2 

Keterangan: 

Y =Minat  

a=Konstanta 

                                                           
65

 Ghozali, „Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Noach Cafe And 

Bistro‟, Agora, 7.2 (2018), 1–5. 
66  I Made, „Regresi Linier Berganda‟ ,Denpasar:   Universitas Universitas Udayana, 

2016. 
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b1,b2=Koefisien Regresi 

X1=Digital Marketing  

X2=Mobile Banking    

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

analisi regresi linier berganda. Analisi regresi linier dilakukan menggunakan 

penentuan Uji T, dan Uji Koefisien Determinasi. 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t atau parsial menurut Ghozali, menyatakan bahwa digunakan 

membuktikan hinggah sejauh mana akibat satu variabelbebasbsecara personal 

dalam menjelaskan variasi terikat. Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan 

Thitung dan Ttabel apakah memiliki nilai signifikan yaitu sebesar 5% . 67 Ada 

beberapa syarat untuk pengujian Uji T yaitu: 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila Thitung < Ttabel, maksudnya tidak ada 

pengaruh antara kedua variabel yang akan diuji dan variabel bebas tidak dapat 

merenangkan variabel terikat. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila Thitung > Ttabel, maksudnya ada pengaruh 

antara kedua variabel yang akan diuji dan variabel bebas tdapat merenangkan 

variabel terikat.  
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 Urip Aryanto, “ Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian, no. 1 
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b. Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independen yang 

digunakan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun langkah yang 

dilakukan setelah mendapatkan nilai F hitung dan membandingkannya dengan F 

tabel, maka kriteria keputusannya yaitu:68 

1) Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

2) Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi > 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

c. Uji R
2 
(Koefisien determinasi) 

Menurut Ghozali, Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 

nilai mendekati satu berarti variabel independen dalam memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen. 

Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.69 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Up Date 

PLS Regresi, (Semarang: Badan Penerbit,2013), h.177 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Kota Palopo adalah sebuah Kota Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia. 

Kota Palopo sebelumnya berstatus kota administratif sejak 1986 dan merupakan 

bagian Kabupaten Luwu yang kemudian berubah menjadi kota otonom pada tahun 

2002 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tertanggal 10 April 

2002. Pada awal berdirinya sebagai kota otonom, Palopo terdiri atas empat 

kecamatan dan 20 kelurahan. Kemudian, pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, dilaksanakan pemekaran 

menjadi sembilan kecamatan dan 48 kelurahan. Kota ini memiliki luas wilayah 

247,52 km² dan pada tahun 2024 berpenduduk sebanyak 184.681 jiwa.
70

  

Perkembangan Palopo kemudian dilanjutkan dengan tumbuhnya Kampung 

Benturu sebagai kluster tingkat ketiga seluas 5 ha. Pemukiman Benturu kala itu 

dilingkungi benteng pertahanan yang terbuat dari tanah menyerupai parit. Tinggi 

rata-rata dinding benteng 2 meter dan lebar rata-rata 7 meter. Panjang benteng 

tidak kurang 5 kilometer menghadap pantai. Benteng ini disebut Benteng 

Tompotikka, yang bermakna “tempat matahari terbit”. Lokasi benteng ini diyakini 

berada di sekitar Kompleks Perumahan Beringin Jaya. Kala itu, dalam areal 

benteng ini terdapat jalan setapak sepanjang 1500 meter yang membujur timur-

barat. Namun demikian, Kampung Benturu ini diyakini tidak sezaman dengan 
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Surutanga dan Lalebbata. Benteng diperkirakan dibangun pada abad XIX untuk 

persiapan menghadapi Belanda.  

Pada tanggal 2 Juli 2002, Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

menandatangani pengakuan Daerah Otonomi Kota Palopo yang merupakan salah 

satu tonggak perjuangan pembangunan Kota Palopo berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan Daerah Otonomi Kota Palopo dan 

Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan yang pada akhirnya menjadi daerah 

otonom dengan bentuk dan model pemerintahan serta letaknya berpisah dari 

induknya yakni Kabupaten Luwu. Sejak ditetapkan sebagai Daerah Otonom, Kota 

Palopo baru memiliki 4 wilayah yang terdiri dari 19 kelurahan dan 9 kecamatan.  

Namun berkat berkembangnya Kota Palopo disegala wilayah dalam 

rangka meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, maka Kota 

Palopo bertambah dari 9 kecamatan menjadi 48 kelurahan pada tahun 2006. Kota 

Palopo didirikan oleh Drs. H.P. Andi Tenriadjeng, Msi. yang diberi amanah 

sebagai Walikota untuk memulai pembangunan Kota Palopo untuk jangka waktu 

satu tahun hingga kemudian dipilih menjadi Walikota definitif oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palopo untuk memimpin Kota Palopo pada tahun 

2003 sampai dengan tahun 2008 sekaligus menjadikannya Walikota pertama Kota 

Palopo.  

Kota Palopo terletak diantara 2o53‟15” – 3o04‟08” Lintang Selatan dan 

120o03‟10 – 120o14‟34” Bujur Timur, dan berbatasan di Utara dengan wilayah 

Walenrang, Kabupaten Luwu Utara, dan di Selatan oleh wilayah Bua Kabupaten 

Luwu. Wilayah Tondon Nanggala, Kabupaten Toraja Utara, dan Teluk Bone 
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masing-masing membentuk batas Barat dan Timur. Kota Palopo memiliki luas 

wilayah 247,52 km2. Kota Palopo berjarak 371,7 km dari Kota Makassar, Ibu 

Kota Sulawesi Selatan. Kecamatan Wara Barat merupakan kecamatan terbesar di 

Kota Palopo, seluas 54,13 km persegi atau 21, 87 persen dari total luas Kota 

Palopo. Wilayah terkecil merupakan Wara Utara yang mencakup 10,58 km persegi 

atau 4,27 persegi dari total luas Kota Palopo. Berdasarkan hasil sensus penduduk 

tahun 2024,  sebanyak 184.681 jiwa.
71

 

Penggunaan media sosial, internet dan smartphone hampir semua lapisan 

dan golongan masyarakat baik pemerintah, pengusaha, pedagang, 

pelajar/mahasiswa dan lainnya. Di Palopo masyarakat secara umum 

memanfaatkan teknologi baik dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari atau 

melakukan pekerjaannya. Palopo diakui sebagai kota terbaik pertama di wilayah 

Timor Indonesia untuk kecepatan dan tingkat digitalisasi didaerah 

Menurut Sekretaris Daerah Kota Palopo, Firmanza DP, dalam paparannya 

tentang rencana kerja implementasi ETPD Kota Palopo tahun 2023 

mengungkapkan, Tim Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (TP2DD) 

dibentuk melalui Keputusan Walikota Palopo Nomor 159/III/2021 tentang 

Pembentukan Tim Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (TP2DD) Kota 

Palopo tanggal 3 Maret 2021. Adapun tujuan dari dibentuknya TP2DD tersebut 

adalah mempercepat pelaksanaan Elektronifikasi Transaksi Pemerintah Daerah 

(ETPD) Kota Palopo. Sekda melanjutkan, Pemerintah Kota Palopo dalam 

melaksanakan kegiatan Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah, berdasarkan 

                                                           
71 Tim IT Kota Palopo, Palopo Kota Portal Resmi Pemerintah Kota Palopo, 2023, Diakses 

pada Portal Resmi Pemerintah Kota Palopo (palopokota.go.id) 
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pada Roadmap yang telah disusun sebagai upaya dalam mengatasi kendala dan 

pemasalahan didalam mendorong digitalisasi daerah. Adapun kegiatan yang akan 

dilakukan oleh TP2DD Kota Palopo antara lain yakni; Memperkuat komitmen dan 

sinergi antara para pemangku kepentingan dengan melakukan “High Level 

Meeting” secara berkala. Menyusun dan melaksanakan program unggulan untuk 

mempercepat implementasi dan sosialisasi Elektronifikasi Transaksi digitalisasi 

daerah melalui elektronikisasi transaksi antara pemerintah dan masyarakat melalui 

sektor bisnis dan pembayaran, seperti transaksi non-tunai menggunakan QRIS, 

OVO, tokopedia, Internet Banking, dan saluran lainnya.
72

 

2. Pengguna Smartphone Berdasarkan Pulau Di Indonesia 

Menurut data dari situs GoodStats dan Puslitbang Aptika IKP Kominfo 

untuk tahun 2022, 86,6% orang yang memiliki smartphone tinggal di pulau Jawa. 

Diurutan kedua dan ketiga oleh Sumatra sebesar 84,14% dan 52,12% , urutan 

keempat dan kelima bali & nusa tenggara 45,24% dan Sulawesi 43,82 dan posisi 

keenam oleh Maluku dan papua 27,68%.
73

 Sulawesi selatan merupakan salah satu 

persentase kepemilikan handphone tertinggi pada tahun 2022 yaitu sebesar 

71,10%. 

3. Deskripsi Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini populasi yang diambil sampel adalah pengguna Bank 

syariah (telah melakukan transaksi di bank syariah). Populasi yang digunakan 

sebagai objek penelitian ini diketahui 24.000 Nasabah Bank Syariah Indonesia 

                                                           
72 Hasrul Sani, „High Level Meeting TP2D, Tingkat Budaya Literasi Teknologi Pda ASN‟ 

2023 (accessed 20 juni 2024) 
73  Naomi Adisty, „Mengulik Perkembangan Penggunaan Smartphone Di Indonesia‟, 

GoodStats, 2022(accessed 20 juni 2024). 
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palopo.
74

 Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu, sampel yang diambil berjumlah 100 masyarakat. Peneliti 

menggunakan metode ini karena waktu pengumpulan data yang terbatas. 

a. Jenis kelamin  

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 100 Masyarakat, berikut jenis 

kelamin pengguna Bank Syariah (telah melakukan transaksi di bank syariah) 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

1. Perempuan 65 35% 

2. Laki-laki 35 65% 

Jumlah   100 100% 

Sumber: Hasil Data Primer yang Diperoleh, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah masyarakat sebanyak 100 

yaitu 65 orang perempuan atau 65%, sedangkan laki-laki sebanyak 35 orang atau 

35%. 

b. Usia Peneliti  

menyebarkan kuesioner kepada 100 masyarakat, berikut usia responden 

pengguna Bank syariah (telah melakukan transaksi). 

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia Jumlah Persentase 

17-25 46 46% 

26-30 21 21% 

31-35 8 8% 

36-40 8 8% 

41-45 4 4% 

46-50 8 8% 

51-60 5 5% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Data Primer yang Diperoleh, 2024 

                                                           
74 Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo 
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden terbanyak dengan 

usia 17-25 tahun yaitu sebanyak 46 orang. Kemudian disusul responden dengan 

usia 26-30 tahun sebanyak 21 orang, usia 31-35 tahun sebanyak 8 orang, usia 36-

40 tahun sebanyak 8 orang, usia 41-50 tahun sebanyak 4 orang dan usia, 51-60 

tahun sebanyak 8 orang. 

4. Hasil Dan Olah Statistik  

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat keandalan atau kesahihan 

kuesioner. Jika kuesioner valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur uji validitas tersebut 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika  rhitung lebih besar dari rtabel 

maka butir setiap pernyataan pada kuesioner tersebut dikatakan valid. Adapun 

0,361 adalah nilai rtabel yang ditentukan berdasarkan taraf 5% dengan df (n-2) = 

28. Berikut hasil uji validitas dengan program SPSS Versi 26: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Digital Marketing (X1) 

Item Person 

Correlation 

rhitung 

rtabel Keterangan 

P1 0,539 0,361 Valid 

P2 0,713 0,361 Valid 

P3 0,413 0,361 Valid 

P4 0,570 0,361 Valid 

P5 0,551 0,361 Valid 

P6 0,533 0,361 Valid 

P7 0,788 0,361 Valid 

P8 0,654 0,361 Valid 

P9 0,542 0,361 Valid 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 26, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3 di atas pada kolom Person 
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Correlation (rhitung), setiap item pernyataan menghasilkan rhitung yang lebih besar 

dari rtabel yaitu 0,361. Artinya instrumen penelitian untuk variabel Digital 

Marketing (X1) dimulai dari semua butir 9 pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Mobile Banking (X2) 

Item Person  Correlation 

Rhitung 

rtabel Keterangan 

P1 0,771 0,361 Valid 

P2 0,610 0,361 Valid 

P3 0,677 0,361 Valid 

P4 0,663 0,361 Valid 

P5 0,610 0,361 Valid 

P6 0,816 0,361 Valid 

P7 0,709 0,361 Valid 

P8 0,771 0,361 Valid 

P9 0,705 0,361 Valid 

P10 0,727 0,361 Valid 

P11 0,816 0,361 Valid 

P12 0,750 0,361 Valid 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 26, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 di atas pada kolom Person 

Correlation (rhitung), setiap item pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang 

lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. Artinya instrumen penelitian untuk variabel 

Mobile Banking (X2) dimulai dari semua butir 12 pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4.5 Minat Transaksi (Y) 

Item Person Correlation 

rhitung 

rtabel Keterangan 

P1 0,512 0,361 Valid 

P2 0,603 0,361 Valid 

P3 0,723 0,361 Valid 

P4 0,826 0,361 Valid 

P5 0,794 0,361 Valid 

P6 0,754 0,361 Valid 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 di atas pada kolom Person 

Correlation (rhitung), setiap item pernyataan menghasilkan koefisien korelasi 

yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. Jadi, instrumen penelitian untuk variabel 

Minat Transaksi (Y) dimulai dari semua butir 6 pernyataan dinyatakan valid. 
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2) Uji Reabilitas 

Koesioner dikatakan reabel atau handal jika jawaban terhadap pernyataan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach‟s Alpha dengan tingkat signifikan yang 

digunakan yaitu 0,60. Adapun kriteria pengujian reliabilitas sebagai berikut: 

-  Jika nilai Cronbach‟s Alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dinyatakan 

reliabel.  

-  Jika nilai Cronbach Alpha < tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan tidak 

reliabel. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Digital Marketing (X1),  

Mobile Banking (X2) Minat transaksi (Y) 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Digital Marketing (X1) 0,650 Reliabel 

Mobile Banking (X2) 0,914 Reliabel 

Minat (Y) 0,797 Reliabel 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistic 26, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.6 di atas pada nilai Cronbach Alpha 

Digital Marketing (X1), Mobile Banking  (X2),  dan Minat transaksi (Y) > 0,60 

maka dinyatakan reliabel. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 data dianggap berdistribusi normal  

- Jika nilai signifikansi < 0,05 data dianggap berdistribusi abnormal 

Tabel Hasil 4.7 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.77501245 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 
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Negative -.061 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .167
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistic 26, 2024 

Berdasarkan  hasil pengujian tabel 4.7 di atas, nilai signifikansi sebesar 0, 

167 > 0,05 data yang peneliti uji berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel digital marketing, mobile banking dan minat berdistribusi normal, dan 

dapat diteliti lebih lanjut pada penelitian selanjutnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menentukan apakah ada korelasi 

(hubungan yang kuat) antar variabel bebas dengan menguji nilai Digital 

Marketing, Mobile Banking dan Minat Transaksi. Hasil pengujian harus 

menunjukkan data tidak terjadi multikolineritas adalah:  

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 0,10 dan VIF < 0,10 berkesimpulan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 0,10 berkesimpulan terjadi gejala 

multikolineritas. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 
VIF 

1 (Const

antan) 

6.458 1.87

9 

 3.436 .001   

X1 .180 .066 .234 2.750 .007 .924 1.082 

X2 .201 .035 .483 5.674 .000 .924 1.082 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olah Data IBM SPSS Statistic 26, 2024 
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Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.8 di atas, nilai VIF variabel digital 

marketing (X1) dan mobile banking (X2) adalah 1.082 < 10 dan nilai tolerance 

0,924 > 0,01 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedasitas 

Tabel 4.9 Hasil Uji Glesjer 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.434 1.187  2.050 .043 

 Digital 

Marketing 

-.054 .041 -.138 -1.315 .192 

Mobile Banking .011 .022 .050 .477 .634 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Olah Data IBM SPSS Statistic 26,2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.9 di atas, menunjukkan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05 atau signifikan variabel digital 

marketing dan mobile banking lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada permasalahan pada variabel independent dalam heterkedasitas  

6. Analisis Regresi Liner Berganda 

Uji analisis linier berganda untuk dampak variabel seperti digital 

marketing (X1) dan mobile banking (X2) minat transaksi (Y). Analisis regresi 

linier berganda dilakukan setelah variabel dalam penelitian ini lulus uji asumsi 

klasik yang menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk digunakan. Hasil 

persamaan regresi diperoleh dipeloreh melalui regresi berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.458 1.879  3.436 .001 

X1 Digital 

Marketing 

.180 .066 .234 2.750 .007 

X2 

Mobile 

Banking 

.201 .035 .483 5.674 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olah Data IBM SPSS Statistic 26,2024 

 Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.10 pengaruh digital marketing (X1) 

dan mobile banking  (X2) Minat bertransaksi (Y) dinyatakan dalam persamaan di 

bawah ini: 

                                        Y = a +b1X1+b2X2 

Y = 6,458 + 0,180 + 0,201 

Berikut ini akan dijelaskan menggunakan model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

a. Nilai a sebesar 6,458 merupakan konstanta menunjukkan bahwa nilai digital 

marketing (X1) dan mobile banking (X2) adalah nol, maka minat Y nilainya 

sebesar 6,458. 

b. Nilai koefisien X1 sebesar 0,180 menunjukkan bahwa untuk setiap 

peningkatan satu variabel digital marketing minat bertransaksi diharapkan 

meningkat sebesar 0,180, dengan asumsi variabel lain tetap konstanta. 

disimpulkan bahwa meskipun koefisien ini positif dan didgital marketing 

memiliki pengaruh positif terhdapa minat bertransksi, pengaruhnya tidak 

sebesar mobile banking. 
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c. Nilai koefisien X2 sebesar 0,201 menunjukkan bahwa variabel Mobile 

banking mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat bertransaksi, yang 

berarti setiap kenaikan satu variabel mobile banking  akan mempengaruh 

pengguna minat bertransaksi sebesar 0,201 dengan asumsi bahwa variabel lain 

tidak diteliti dalam penelitian ini. disimpulkan bahwa koefisien ini lebih besar 

dibandingkan dengan digital marketing yang menunjukkan mobile banking 

pengaruhny lebih kuat terhadap minat bertransaksi. 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Pengaruh secara parsial variabel digital marketing (X1) dan mobile 

banking  (X2) terhaap minat (Y) dapat diketahui melalui uji t. Jika nilai thitung > 

ttabel dan nilai signifikan < 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan. Adapun 

penentuan ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu :  

Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.458 1.879  3.436 .001 

X1 Digital 

Marketing 

.180 .066 .234 2.750 .007 

X2 

Mobile 

Banking 

.201 .035 .483 5.674 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olah Data IMB SPSS Statistic 26, 2024 
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Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 di atas, dapat diuraikan bahwa : 

1) Pengaruh digital marketing (X1) terhadap minat bertransaksi (Y) 

Variabel digital marketing (X1) berpengaruh secara signifikan secara parsial 

terhadap minat bertransaksi (Y). Hal ini dapat dilihat dari signifikansi Digital 

Marketing  (X1) 0,007 < 0,05 dan nilai ttabel = 1,661 artinya nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (2,750 > 1,661). dengan itu artinya, strategi pemasaran digital 

berhasil menarik minat konsumen untuk melakukan transaksi. Alasan utama 

dan pengaruhnya antara lain Kemudahan Akses Informasi Pemasaran digital 

memungkinkan konsumen mendapatkan informasi produk dengan cepat dan 

mudah. Melalui media sosial, website, atau iklan digital, konsumen dapat 

membandingkan produk, melihat ulasan, dan memahami manfaat produk. Hal 

ini meningkatkan minat bertransaksi karena konsumen merasa lebih yakin 

terhadap produk yang ditawarkan.Sehingga hasil tersebut secara parsial 

diterima (H1 Diterima). 

2) Pengaruh Mobile banking (X2) terhadap minat bertransaksi (Y) 

Variabel mobile banking (X2) berpengaruh secara parsial terhadap minat 

bertransaksi (Y). Hal ini dapat dilihat dari signifikansi digital marketing (X2) 

0,000 < 0,05 dan nilai dari ttabel = 1,661. Artinya nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (5.674 > 1,661). Artinya, penggunaan mobile banking terbukti 

berpengaruh terhadap minat transaksi masyarakat. Alasan utama dan 

pengaruhnya dari hasil penelitian ini Kemudahan dan Aksesibilitas mobile 

banking masyarakat memungkinkan melakukan transaksi kapan saja dan di 

mana saja, tanpa harus datang ke bank. Aksesibilitas ini sangat penting dalam 
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meningkatkan minat bertransaksi, terutama bagi mereka yang memiliki 

mobilitas tinggi. Kemudahan ini juga meningkatkan frekuensi dan 

kenyamanan dalam bertransaksi Sehingga hasil tersebut secara parsial 

diterima (H2 Diterima). 

b. Uji Simultan  

Tabel 4.12 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 168.274 2 84.137 26.165 .000
b
 

Residual 311.916 97 3.216   

Total 480.190 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Olah Data IBM SPSS Statistic 26, 2024 

Nilai Ftabel = 3,09 dengan kesalahan 5%. Berdasarkan hasil uji simultan 

pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 26,165 dan nilai Ftabel 

adalah 3,09, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 26,165 > 

3,09. Sedangkan Tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti variabel digital 

marketing (X1) dan mobile banking (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi (Y) secara simultan.  

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary
b 

M

od

el 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge 

df1 df2 Sig. F 

Chang

e 

1 .592
a 

.350 .337 1.793 .350 26.1

65 

2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olah Data IBM SPSS Statistic 26, 2024 
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Pada tabel diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi pada nilai R 

Square sebesar 0,350. Nilai tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien 

korelasi atau R yaitu 0,592 dimana maka berdasarkan hasil olahan SPSS 26.0 for 

windows dan dengan rumus KP = 0,350 X 100% = 35% maka menunjukkan 

bahwa pengaruh yang disumbangkan oleh variabel digital marketing (X1) dan 

mobile banking (X2) terhadap minat transaksi (Y) sebesar 35% sedangkan sisanya 

65% di pengaruhi oleh diluar variabel. Artinya, terdapat ruang yang cukup besar 

bagi Bank BSI untuk memperbaiki atau menambah strategi lain guna 

meningkatkan minat nasabah bertransaksi. Berikut adalah beberapa tindakan yang 

dapat dilakukan oleh Bank BSI di Kota Palopo, Peningkatan Fitur dan 

Kenyamanan pada Mobile Banking Bank BSI dapat menambahkan fitur baru yang 

lebih interaktif dan user-friendly pada aplikasi mobile banking, misalnya seperti 

personalisasi tampilan, fitur chat customer service dalam aplikasi, atau fitur 

notifikasi keuangan yang otomatis. Hal ini dapat memberikan kenyamanan dan 

pengalaman yang lebih baik bagi nasabah dalam menggunakan mobile banking. 

Artinya, terdapat ruang yang cukup besar bagi Bank BSI untuk memperbaiki atau 

menambah strategi lain guna meningkatkan minat nasabah bertransaksi. Berikut 

adalah beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh Bank BSI di Kota Palopo, 

Peningkatan Fitur dan Kenyamanan pada Mobile Banking Bank BSI dapat 

menambahkan fitur baru yang lebih interaktif dan user-friendly pada aplikasi 

mobile banking, misalnya seperti personalisasi tampilan, fitur chat customer 

service dalam aplikasi, atau fitur notifikasi keuangan yang otomatis. Hal ini dapat 
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memberikan kenyamanan dan pengalaman yang lebih baik bagi nasabah dalam 

menggunakan mobile banking. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Digital Marketing 

dan Mobile Banking terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi di Bank 

Syariah Indonesia Kota Palopo. Data yang digunakan merupakan data primer. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji persial (uji T), uji simultan (uji F) 

dan uji koefisien determinasi (R
2
) dengan hasil sebagai berikut : 

1. Pengaruh Digital Marketing (X1) terhadap Minat (Y) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel Digital Marketing 

(X1), dapat dilihat bahwa nilai t-hitung sebesar 2,750 lebih besar dari t-tabel 1,661 

(2.750 > 1,661), dan nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Minat (Y) dalam bertransaksi di Bank Syariah Kota Palopo. 

Secara lebih detil, hasil uji ini menunjukan bahwa Digital Marketing 

memiliki hubungan yang kuat dengan minat calon nasabah untuk bertransaksi. 

Dalam konteks pemasaran digital, teknologi ini mempermudah calon nasabah 

untuk mengakses produk dan layanan Bank Syariah dengan lebih cepat dan 

mudah. Iklan digital yang sering ditemukan di media sosial atau platform online 

memungkinkan calon nasabah untuk mendapatkan informasi kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus mengunjungi bank secara langsung. Hal ini dapat 

meningkatkan keinginan mereka untuk melakukan transaksi melalui bank syariah 

tersebut. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Digital 

Marketing berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi di Bank Syariah 

diterima. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Tria Rachma 

yang menyatakan bahwa digital marketing merupakan teknologi yang digunakan 

untuk mempromosikan produk atau jasa melalui berbagai saluran, seperti situs 

web, media sosial, pemasaran email, pemasaran video, dan optimasi mesin 

pencari (SEO). Teknologi ini memungkinkan bank untuk menjangkau konsumen 

lebih efektif dan efisien, serta memperkenalkan produk dan layanan mereka 

dengan cara yang lebih menarik dan  interaktif. Dalam penelitian ini, beberapa 

elemen digital marketing yang berpengaruh besar terhadap minat bertransaksi di 

bank syariah meliputi: itus Web dan Aplikasi Bank, Media Sosial, Pemasaran 

Email dan Video, dan SEO (Search Engine Optimization).
75

  

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Yusdayanti yang 

menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat masyarakat. Hasil analisis dalam studi tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara kualitas pelaksanaan digital marketing dengan 

peningkatan minat masyarakat. Artinya, strategi pemasaran digital yang dirancang 

dengan baik dan diterapkan secara efektif dapat menarik perhatian masyarakat, 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap produk atau jasa yang ditawarkan, 

dan pada akhirnya mendorong mereka untuk menggunakannya. Studi ini juga 

menunjukkan bahwa semakin efektif suatu kampanye pemasaran digital, semakin 

besar dampaknya terhadap minat masyarakat, yang sejalan dengan hasil penelitian 

ini. Hal ini menegaskan bahwa penerapan digital marketing yang tepat akan 

                                                           
75 S.Kom Tri Rachmadi, The Power Of Digital Marketing (TIGA Ebook, 2020) 
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memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat masyarakat untuk 

bertransaksi di Bank Syariah.
76

 

2. Pengaruh Mobile banking (X2) terhadap minat bertransaksi (Y) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel mobile banking 

(X2), diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (5.674 > 1.661) dan p-value < 0.05 (0.000 

< 0.05), yang menunjukkan bahwa mobile banking berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk bertransaksi di Bank BSI di Kota Palopo. 

Temuan ini menguatkan bahwa penggunaan mobile banking memiliki dampak 

yang besar dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam transaksi perbankan 

digital. 

Alasan kuat di balik temuan ini adalah karena mobile banking memberikan 

kemudahan dan efisiensi dalam melakukan transaksi perbankan tanpa perlu 

mengunjungi kantor cabang. Fitur ini sangat relevan di era digital saat ini, di mana 

masyarakat semakin mengutamakan kecepatan dan kenyamanan dalam mengakses 

layanan finansial. Mobile banking memungkinkan pengguna untuk melakukan 

berbagai transaksi seperti transfer, pembayaran, dan cek saldo kapan saja dan di 

mana saja. Dengan kemudahan ini, frekuensi transaksi meningkat, yang pada 

gilirannya mendorong minat masyarakat untuk lebih aktif menggunakan layanan 

perbankan digital. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ladesman yang 

menyatakan bahwa mobile banking adalah fasilitas layanan perbankan yang 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi kapan pun dan di mana pun tanpa 

                                                           
76  Yusdayanti, “pengaruh digital marketing dan brand image terhadap minat 

menggunakan produk bank syariah indonesia di kecamatan belopa”, 2023. 



72 

  

 
 

harus datang ke bank.
77

 Penemuan ini menggarisbawahi bahwa kemudahan yang 

diberikan oleh mobile banking dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

bertransaksi lebih sering, yang mendukung hipotesis H2 yang diterima. 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari Supriadi dan Erwin Saputra A 

Ismadha yang menyatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan layanan mobile 

banking BSI. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat yang 

dirasakan oleh masyarakat, semakin tinggi minat mereka untuk memanfaatkan 

layanan digital tersebut. Dalam konteks masyarakat Desa Sungai Tering, 

Kecamatan Nipah Panjang, manfaat yang dirasakan menjadi faktor utama yang 

mendorong penerimaan dan penggunaan teknologi keuangan seperti BSI Mobile. 

Penemuan ini menegaskan pentingnya menghadirkan nilai tambah yang nyata 

bagi pengguna agar layanan digital seperti BSI Mobile dapat lebih menarik bagi 

masyarakat.
78

 

Oleh karena itu, pengembangan layanan keuangan berbasis teknologi perlu 

memprioritaskan manfaat yang dirasakan langsung oleh pengguna, karena 

manfaat tersebut dapat meningkatkan adopsi layanan digital secara luas. Hal ini 

menunjukkan bahwa memberikan manfaat yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dapat mempercepat peningkatan minat dalam menggunakan layanan 

mobile banking. 

                                                           
77 Yuslia Naili Rahmah,.Pengaruh Penggunaan Internet Banking dan perlindungan nasabah 

pengguna fasilitas internet banking terhadap cyber crime di daerah istimewa yogyakarta 

(DIY):(2018).  
78  Erwin Saputra siregar dan Aztyara Ismadharliani Supriadi, „Pengaruh Manfaat Dan 

Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan BSI Mobile Pada Masyarakat Di Desa Sungai Tering 

Kecamatan Nipah Panjang‟, 2.1 (2024). hal 144. 
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Selain manfaat, faktor lain seperti keamanan transaksi dan kemudahan akses 

aplikasi perlu menjadi perhatian dalam pengembangan layanan mobile banking. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan yang memberikan kemudahan dan 

keamanan yang jelas dapat meningkatkan kepercayaan pengguna, yang pada 

akhirnya akan mendukung peningkatan adopsi layanan tersebut.          .  

3) Pengaruh secara simultan Digital Marketing (X1) Dan Mobile Banking (X2) 

terhadap minat bertransaksi (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan yang dilakukan, model regresi menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung=26,165F_{hitung} = 26,165Fhitung=26,165 lebih besar dari 

Ftabel=3,09F_{tabel} = 3,09Ftabel=3,09, dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan antara variabel Digital Marketing (X1) dan Mobile Banking (X2) 

terhadap minat bertransaksi (Y) di Bank BSI Kota Palopo. 

Pengaruh simultan yang signifikan ini bisa dijelaskan oleh peran penting 

kedua variabel tersebut dalam memberikan pengalaman layanan perbankan yang 

terpadu dan efisien. Digital Marketing memungkinkan bank untuk menjangkau 

lebih banyak calon nasabah melalui platform online, serta meningkatkan brand 

awareness dan edukasi masyarakat mengenai layanan, keuntungan, dan fitur 

inovatif bank syariah. Kampanye pemasaran digital yang efektif membantu 

masyarakat lebih memahami produk dan layanan yang ditawarkan, yang pada 

gilirannya mendorong mereka untuk lebih tertarik bertransaksi. 

Sementara itu, Mobile Banking memberikan kenyamanan dan kemudahan 

akses bagi nasabah dalam melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Di 
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dunia yang serba cepat ini, layanan Mobile Banking menjadi sangat penting, 

karena memberikan fleksibilitas dalam mengakses informasi produk perbankan 

syariah serta melakukan transaksi tanpa harus datang langsung ke kantor cabang. 

Kemudahan ini memperkuat minat masyarakat untuk berinteraksi lebih intensif 

dengan bank syariah dan meningkatkan kemungkinan mereka untuk melakukan 

transaksi. 

Jadi bisa disimpulkan, bahwa pengaruh simultan antara Digital Marketing dan 

Mobile Banking sangat signifikan dalam meningkatkan minat bertransaksi. 

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Engle et al. yang 

menyatakan bahwa minat adalah tindakan langsung yang terlibat dalam 

memperoleh, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan layanan, termasuk 

keputusan yang mendahului dan mengikuti proses ini. Dalam konteks ini, Digital 

Marketing dan Mobile Banking mempengaruhi minat masyarakat untuk 

melakukan transaksi di bank syariah, yang pada akhirnya mendorong keputusan 

mereka untuk bertransaksi.
79

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fikri (2023) juga menunjukkan 

bahwa Digital Marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih layanan perbankan. Dalam penelitiannya, Fikri 

menemukan bahwa pengelolaan persepsi risiko yang baik, dikombinasikan dengan 

strategi pemasaran digital yang tepat, mampu mempengaruhi keputusan nasabah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital yang efektif dapat membangun 

kepercayaan nasabah, yang berkontribusi pada keputusan mereka untuk 

                                                           
79 Engel, et all,.1994, Perilaku Konsumen, Erlangga, Jakarta 
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menggunakan layanan bank syariah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

bukti kuat bahwa Digital Marketing, ketika diterapkan dengan strategi yang tepat, 

dapat berperan penting dalam meningkatkan keputusan nasabah dan minat mereka 

dalam bertransaksi.
80

 

Hasil penelitian ini relevan bagi praktik perbankan syariah, terutama dalam 

merumuskan strategi pemasaran yang lebih baik dan meningkatkan layanan 

Mobile Banking. Bank syariah perlu memanfaatkan Digital Marketing untuk 

memperluas jangkauan pasar dan memperkenalkan produk-produk mereka secara 

lebih efektif. Selain itu, perbaikan dan pengembangan fitur dalam layanan Mobile 

Banking akan memberikan kemudahan dan kenyamanan lebih bagi nasabah, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan interaksi dan minat bertransaksi nasabah. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar Bank BSI Kota Palopo, 

serta bank syariah lainnya, lebih mengoptimalkan penggunaan Digital Marketing 

dengan cara yang lebih terintegrasi dan menarik, seperti dengan menggunakan 

media sosial, iklan online, dan kampanye yang berbasis edukasi. Selain itu, fitur 

Mobile Banking juga harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah, misalnya dengan menghadirkan fitur-fitur yang lebih praktis, aman, dan 

mudah diakses untuk meningkatkan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi.

                                                           
80  Muhammad Fikri, „Pengaruh Digital Marketing Dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan 

Nasabah Dalam Menggunaka Bank Syariah Indonesia Mobile Di Bsi Bintaro‟, 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil olah data yang dilakukan, maka kesimpulan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa digital marketing  berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi di bank Syariah Kota Palopo. 

digital marketing memiliki pengaruh yang lebih rendah dibandingkan mobile 

banking, dengan koefisien regresi digital marketing 2.750.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobile banking berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat dalam bertrsansksi di bank Syariah Kota  palopo. 

Mobile banking memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan digital 

marketing, dengan nilai koefisien regresi mobile banking 5.674. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, digital 

marketing dan mobile banking berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam bertransaksi di bank syariah di Kota Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi digital yang mencakup promosi serta layanan perbankan berbasis 

teknologi, secara bersama-sama mampu meningkatkan minat masyarakat dalam 

bertransaksi di bank syariah. Mobile banking, dengan keunggulan kemudahan dan 

aksesibilitasnya, memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan 

digital marketing. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut pada fitur-fitur 

mobile banking diprediksi akan lebih efektif dalam meningkatkan minat  transaksi 

nasabah. Hal ini sejalan dengan teori Engle Et Al, yang mengatakan minat 
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merupakan tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi, 

dan menghabiskan produk dan jasa termasuk proses keputusan yang mendahului 

dan mengikuti ini. Digital maketing  dan mobile banking  meningkatkan minat 

untuk melakukan transaksi di bank Syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat diberikan 

penulis ialah: 

1. Bagi Bank Syariah 

Peneliti berharap agar  Bank Syariah Indonesia di kota Palopo sebaiknya fokus 

pada dua aspek utama untuk meningkatkan minat dalam transaksi seperti 

pengembangan fitur mobile banking dan penguatan strategi pemasaran digital dan 

memprioritaskan peningkatan navigasi dan keamanan transaksi, seperti 

menambahkan autentikasi biometrik sehingga mempercepat proses transaksi. 

kemudian pemasaran digital, buat kampanye yang relevan, fokus pada manfaat 

mobile banking, serta promosi yang menargetkan segmen pasar untuk membantu 

meningkatkan daya tarik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 65% variabel yang belum diteliti atau 

belum tercakup dalam model ini, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk 

menggali faktor-faktor tambahan yang mungkin mempengaruhi minat masyarakat 

dalam bertransaksi di bank syariah. Bagi Peneliti berikutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain, seperti kepercayaan nasabah, kualitas layanan, 

inovasi produk perbankan, serta pengaruh sosial dan budaya, yang dapat 
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memberikan pandangan lebih komprehensif terhadap minat bertransaksi. Selain 

itu, kombinasi metode pengumpulan data yang lebih mendalam, seperti 

wawancara langsung, akan membantu peneliti memahami motivasi dan hambatan 

yang dialami masyarakat dalam memilih bank syariah. Pendekatan longitudinal 

juga disarankan agar peneliti dapat menyatukan perubahan minat bertransaksi dari 

waktu ke waktu, mengamati dampak kebijakan atau perubahan layanan yang 

terjadi Lebih jauh lagi, segmentasi berdasarkan demografi, seperti usia, 

pendidikan, dan pendapatan, dapat memberikan informasi tambahan tentang 

kelompok mana yang memiliki minat paling tinggi atau rendah terhadap bank 

syariah, sehingga dapat membantu bank merancang strategi pemasaran yang lebih 

tepat sasaran. Dengan memasukkan faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah 

dan tren digitalisasi finansial, penelitian selanjutnya diharapkan memberikan 

wawasan lebih luas mengenai minat bertransaksi di bank syariah di Indonesia. 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian: 

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian. 

2. Baca dan jawablah semua pernyataan secara teliti dan jujur. Kerahasian 

jawaban dijaga. 

3.   Berilah tanda (√) pada pilihan yang tela disediakan dalam setiap pernyataan .    

berikut ini. Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

4.  Terima kasih atas partisipasinya 

Responden 

Nama : 

Umur  : 

Alamat  : 

Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan 

A. Variabel Digital Marketing (X1) 

 

No. 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

Website 

1. 

Website BSI menyediakan 

navigasi yang mudah untuk 

melakukan transaksi online 

    

2. 
Saya menemukan informasi 

yang cukup tentang produk dan 

layanan BSI melalui website 

    



 

  

 
 

resminya. 

3. 

Kecepatan loading website BSI 

memuaskan saat saya 

mengaksesnya 

    

Search Engine Marketing 

4. 

Saya sering menemukan iklan 

BSI saat menggunakan mesin 

pencari untuk informasi 

keuangan 

    

 5. 

Saya percaya informasi yang 

disajikan dalam iklan BSI pada 

mesin pencari 

    

6. 

Promosi yang ditawarkan BSI 

melalui search engine menarik 

minat saya untuk mengetahui 

lebih lanjut 

    

Social Network 

7. 

Saya mengikuti akun resmi BSI 

di platform media sosial untuk 

mendapatkan update terbaru. 

    

8. Kampanye dan promosi BSI di 

media sosial sering membuat 

saya tertarik untuk bertransaksi. 

    

9. Saya merasa terhubung dengan 

BSI melalui interaksi di media 

sosial 

    

 

 

 

 

  



 

  

 
 

B. Variabel Mobile Banking ( X2) 

 

No. 
Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

Kemudahan penggunan mobile banking 

1. 

Saya merasa mudah 

menggunakan aplikasi Mobile 

banking 

    

2. 

Saya adapt dengan cepat 

memahami fitur-fitur dalam 

aplikasi Mobile banking  

    

3. Kemudahan mengoperasikan 

aplikasi mobile banking BSI 

membuat pengalaman 

bertransaksi lebih nyaman dan 

efisien  

    

Manfaat Penggunaan Mobile Banking 

4. 

Saya merasa bahwa menggunaan 

mobile banking mempercepat 

proses transaksi 

    

5. 

Apakah anda merasa layanan 

mobile banking BSI memberi 

manfaat bagi kehidupan finansial 

    

6. Dengan akses mudah melalui 

ponsel, saya dapat membayar 

tagihan, transfer dana, dan 

memantau transaksi secara real 

time 

    

Kemampuan akses  

7. 

Saya dapat dengan mudah 

mengakses aplikasi mobile 

banking melalui perangkat 

seluler saya  

    



 

  

 
 

8. Ketersedian akses internet 

memudahkan saya dalam 

menggunakan mobile banking 

    

9. Saya merasa bahwa mobile 

banking sangat praktis dan dapt 

diakses kapan saja 

    

Risiko Penggunaan Mobile Banking 

10. Saya merasa khawatir tentang 

keamanan data pribadi saat 

menggunakan mobile banking 

    

11. Saya percaya bahwa risiko 

keamanan dalam mobile banking 

rendah 

    

12. Saya merasa nyaman 

menggunakan mobile banking 

tanpa khawatir tentang risiko 

    

 

  



 

  

 
 

D. Variabel Minat ( Y) 

 

No. 
Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

A. Kertarikan 

1. 

Saya tertarik untuk 

menggunakan layanan 

perbankan di BSI 

    

2. 

Saya ingin lebih tahu tentang 

prinsip-prinsip syariah yang 

diterapkan oleh BSI 

   

 

 

 

B. Perasaan Senang 

3. 
Saya merasa senang ketika 

bertransaksi di BSI 
    

4. 

 

Pelayanan staf BSI membuat 

saya  merasa nyaman 
    

C. Keinginan 

5. 
Saya ingin menggunakan produk 

tabungan atau deposito di BSI 
    

6. Saya ingin berinvestasi mlalui 

produk investasi yang 

ditawarkan oleh BSI 

    

 

 

 

 

 

 

  



 

  

 
 

Lampiran 3: Tabulasi Data 

Digital Marketing  X1   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 

3 2 2 2 2 3 2 3 3 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 25 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 2 3 3 3 3 3 4 27 

2 3 2 4 3 2 4 4 3 27 

3 4 3 2 3 3 2 2 2 24 

4 3 3 3 3 3 3 1 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

1 2 2 1 1 3 1 2 3 16 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 1 3 3 3 3 25 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 30 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 25 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 31 

2 3 3 3 4 4 3 3 2 27 

3 4 3 3 4 2 3 3 3 28 

3 3 2 3 4 3 4 3 4 29 

3 3 3 3 3 2 1 2 2 22 

3 2 3 3 3 2 1 2 2 21 

3 4 3 4 2 3 4 3 2 28 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 24 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 20 

3 4 3 3 3 4 3 4 3 30 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 

3 2 4 3 3 3 4 4 3 29 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 25 

3 3 3 4 2 3 2 3 3 26 

4 3 3 3 3 2 2 2 2 24 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 



 

  

 
 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 

3 4 4 2 4 4 3 4 4 32 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 

3 3 4 2 3 3 4 4 3 29 

3 3 3 4 3 2 4 3 3 28 

4 4 3 3 3 4 2 3 4 30 

3 4 4 2 3 3 3 3 3 28 

3 4 3 3 3 2 2 3 2 25 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

2 3 4 3 3 4 3 4 3 29 

3 4 3 2 2 3 4 4 3 28 

1 3 4 3 3 4 3 3 2 26 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 

3 2 3 3 4 4 2 2 2 25 

2 3 3 3 2 3 2 1 2 21 

3 4 2 4 3 2 3 4 2 27 

4 1 3 3 4 3 2 3 3 26 

3 3 4 3 3 4 3 4 2 29 

2 4 3 2 2 3 4 3 3 26 

3 2 2 2 3 4 4 4 2 26 

2 4 3 3 4 3 3 3 3 28 

3 2 4 2 3 3 4 4 2 27 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 

4 2 4 3 4 3 4 2 3 29 

4 3 2 2 3 4 3 3 2 26 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 

3 3 3 3 4 4 3 3 2 28 

3 2 2 2 4 3 3 4 3 26 

2 2 3 3 3 4 3 3 3 26 

4 3 4 2 4 3 4 4 2 30 

2 4 2 3 2 4 3 3 4 27 

3 2 4 3 3 3 4 2 3 27 

4 3 3 3 4 4 3 2 2 28 

3 4 2 2 3 3 4 3 3 27 

4 4 3 2 4 2 3 3 4 29 

4 3 3 2 3 3 3 4 3 28 

3 2 3 3 3 2 2 3 3 24 

4 3 4 2 4 3 3 2 4 29 



 

  

 
 

3 2 2 3 2 2 2 3 2 21 

2 3 3 2 3 3 3 4 3 26 

3 4 2 3 2 2 3 1 4 24 

4 3 3 2 3 3 2 2 3 25 

3 2 2 3 3 3 2 3 4 25 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 30 

3 3 2 4 4 3 2 2 4 27 

4 3 3 4 2 1 3 3 4 27 

3 2 2 4 2 3 1 2 3 22 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 29 

3 4 4 4 3 2 2 4 3 29 

3 3 3 3 1 3 2 3 2 23 

2 2 2 4 4 1 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 3 2 4 4 29 

2 3 2 4 3 2 3 3 3 25 

3 4 3 3 4 3 2 4 4 30 

4 3 4 4 3 3 3 3 1 28 

3 4 4 2 4 4 2 2 4 29 

4 3 3 3 2 3 3 3 3 27 

2 2 3 4 3 3 4 4 4 29 

2 4 2 3 4 2 3 3 3 26 

2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 

3 2 4 3 4 3 3 3 3 28 

2 3 3 3 3 4 2 4 4 28 

4 4 2 4 4 3 3 3 3 30 

 

Mobile Banking  X2   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 38 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 43 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 40 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 42 

4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 41 

3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 38 



 

  

 
 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

1 3 2 3 3 1 2 1 3 1 1 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 41 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 41 

3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 37 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 29 

2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 40 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 35 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 43 

3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 34 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 46 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 39 

3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 42 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 43 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 37 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 44 

3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 1 38 

2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 38 

3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 39 

3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 27 

3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 36 



 

  

 
 

4 4 2 4 3 4 2 2 4 2 2 4 37 

3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 3 3 33 

4 4 4 4 3 2 2 4 2 2 3 2 36 

3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 32 

4 2 4 4 1 4 4 2 2 4 2 4 37 

3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 2 3 34 

4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 37 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 31 

4 2 3 2 2 3 1 4 2 4 2 4 33 

3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 3 3 32 

2 2 3 1 4 2 2 2 3 2 4 2 29 

3 3 2 3 3 3 3 1 4 1 3 3 32 

3 2 3 4 1 2 4 2 2 2 2 4 31 

4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 37 

3 2 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 34 

4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 4 32 

2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 28 

3 3 4 3 1 4 3 1 2 1 3 2 30 

2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 3 2 32 

3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 34 

4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 38 

3 3 3 1 3 3 1 3 2 3 4 3 32 

2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 29 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 33 

4 2 3 4 2 2 4 2 4 2 3 4 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 

2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 30 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 33 

3 2 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 37 

4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 37 

3 3 2 2 1 2 4 4 3 2 3 2 31 

2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 36 

4 4 2 4 3 1 2 1 2 4 3 4 34 

2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 34 

2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 34 

3 4 3 3 2 1 2 4 3 3 2 3 33 

2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 32 

3 3 3 1 4 3 4 2 3 3 4 2 35 

1 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 36 



 

  

 
 

1 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 26 

2 2 4 2 3 4 1 2 2 2 3 2 29 

3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 35 

4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 38 

3 1 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 35 

4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 30 

2 3 4 3 2 2 4 3 3 1 4 3 34 

3 4 3 4 2 3 2 2 4 2 3 4 36 

1 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 31 

2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 3 2 31 

3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 37 

 

Minat Y   

1 2 3 4 5 6 Total 

3 3 3 2 3 3 17 

3 3 4 4 3 4 21 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 4 4 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 2 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 2 2 2 16 

3 4 4 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 2 17 

3 3 3 3 3 1 16 

3 3 3 3 3 3 18 

3 4 2 3 2 2 16 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 3 3 3 3 20 

4 2 3 3 3 3 18 

4 4 4 3 4 2 21 

3 3 2 3 3 3 17 

4 4 2 3 3 3 19 

4 3 3 3 3 3 19 

4 4 4 4 4 4 24 

3 2 3 2 2 2 14 



 

  

 
 

3 4 4 3 2 3 19 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

2 3 2 2 2 2 13 

3 4 3 4 3 4 21 

4 3 3 3 2 2 17 

4 3 4 4 3 4 22 

4 3 4 4 4 4 23 

2 2 2 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 4 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 3 23 

4 3 3 4 4 4 22 

4 4 4 4 3 3 22 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 4 4 21 

2 4 3 2 4 4 19 

3 3 4 4 3 2 19 

2 4 3 2 4 3 18 

2 3 2 2 2 3 14 

3 3 3 3 3 3 18 

2 4 4 2 4 3 19 

3 3 3 2 3 3 17 

4 4 2 2 2 3 17 

3 3 2 3 3 3 17 

2 4 2 3 4 3 18 

3 3 2 3 3 3 17 

4 4 2 3 2 3 18 

3 3 3 3 1 3 16 

2 4 3 3 2 3 17 

3 3 4 3 3 3 19 

4 4 4 3 2 3 20 

2 3 4 3 4 3 19 

3 4 4 3 3 3 20 

4 3 4 3 4 3 21 



 

  

 
 

3 2 4 3 3 3 18 

2 3 4 3 4 3 19 

3 4 4 3 3 3 20 

4 3 4 3 4 3 21 

3 2 3 3 3 2 16 

4 3 3 3 4 3 20 

3 4 3 3 3 3 19 

2 1 3 3 4 3 16 

3 2 3 3 3 3 17 

4 3 3 3 4 3 20 

3 4 3 3 3 3 19 

2 3 3 4 4 3 19 

3 2 3 4 3 3 18 

2 1 3 4 4 3 17 

3 2 2 4 3 3 17 

4 3 4 4 2 3 20 

4 4 4 4 2 3 21 

3 3 3 4 2 3 18 

4 2 3 4 3 3 19 

3 1 3 4 4 3 18 

2 2 4 4 3 2 17 

3 3 4 4 2 3 19 

4 4 3 4 3 3 21 

3 3 3 4 4 3 20 

3 2 3 4 3 3 18 

3 1 3 2 2 3 14 

3 2 3 1 2 3 14 

3 3 3 4 2 3 18 

3 4 3 4 3 3 20 

3 3 3 3 3 3 18 

3 2 3 4 3 3 18 

4 1 3 4 4 3 19 

3 2 3 3 4 3 18 

3 4 3 2 4 2 18 

4 2 3 3 3 3 18 

3 3 3 2 3 2 16 

 

 



 

  

 
 

Lampiran 4: Hasil Uji Penelitian SPSS Versi 26 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Uji Validitas 

1) Digital Marketing  (X1) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 

TOAT

AL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .290 .410
*
 .322 .259 .184 .224 .082 .274 .539

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.120 .025 .083 .168 .331 .233 .665 .143 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 

Correlation 

.290 1 .488
**
 .342 .367

*
 .373

*
 .492

**
 .343 .177 .713

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.120 
 

.006 .064 .046 .043 .006 .064 .351 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Pearson 

Correlation 

.410
*
 .488

**
 1 .190 .243 .317 .014 .034 -.125 .413

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.025 .006 
 

.314 .196 .087 .943 .859 .512 .023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 

Correlation 

.322 .342 .190 1 .333 -.118 .658
**
 .327 .000 .570

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.083 .064 .314 
 

.073 .534 .000 .078 1.000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 

Correlation 

.259 .367
*
 .243 .333 1 .058 .318 .185 .157 .551

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.168 .046 .196 .073 
 

.761 .087 .328 .406 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 

Correlation 

.184 .373
*
 .317 -.118 .058 1 .307 .363

*
 .335 .533

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.331 .043 .087 .534 .761 
 

.099 .048 .070 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

  

 
 

X07 Pearson 

Correlation 

.224 .492
**
 .014 .658

**
 .318 .307 1 .568

**
 .410

*
 .788

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.233 .006 .943 .000 .087 .099 
 

.001 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 

Correlation 

.082 .343 .034 .327 .185 .363
*
 .568

**
 1 .376

*
 .654

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.665 .064 .859 .078 .328 .048 .001 
 

.040 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 

Correlation 

.274 .177 -.125 .000 .157 .335 .410
*
 .376

*
 1 .524

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.143 .351 .512 1.000 .406 .070 .025 .040 
 

.003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOAT

AL 

Pearson 

Correlation 

.539
**
 .713

**
 .413

*
 .570

**
 .551

**
 .533

**
 .788

**
 .654

**
 .524

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .000 .023 .001 .002 .002 .000 .000 .003 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

2) Mobile Banking  (X2) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 

TOTA

L 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .211 .466
**
 .420

*
 .211 .694

**
 .521

**
 1.000

**
 

.310 .526
**
 .694

**
 .472

**
 .771

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.263 .009 .021 .263 .000 .003 .000 .095 .003 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 

Correlation 

.211 1 .316 .293 1.000

**
 

.265 .344 .211 .578
**
 .304 .265 .553

**
 .610

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.263 
 

.088 .116 .000 .157 .063 .263 .001 .102 .157 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

  

 
 

X03 Pearson 

Correlation 

.466
**
 .316 1 .580

**
 .316 .448

*
 .274 .466

**
 .450

*
 .469

**
 .448

*
 .634

**
 .677

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.009 .088 
 

.001 .088 .013 .143 .009 .012 .009 .013 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 

Correlation 

.420
*
 .293 .580

**
 1 .293 .456

*
 .342 .420

*
 .511

**
 .532

**
 .456

*
 .573

**
 .663

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.021 .116 .001 
 

.116 .011 .064 .021 .004 .002 .011 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 

Correlation 

.211 1.000

**
 

.316 .293 1 .265 .344 .211 .578
**
 .304 .265 .553

**
 .610

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.263 .000 .088 .116 
 

.157 .063 .263 .001 .102 .157 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 

Correlation 

.694
**
 .265 .448

*
 .456

*
 .265 1 .599

**
 .694

**
 .414

*
 .614

**
 1.000

**
 

.446
*
 .816

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .157 .013 .011 .157 
 

.000 .000 .023 .000 .000 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 Pearson 

Correlation 

.521
**
 .344 .274 .342 .344 .599

**
 1 .521

**
 .467

**
 .648

**
 .599

**
 .443

*
 .709

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .063 .143 .064 .063 .000 
 

.003 .009 .000 .000 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 

Correlation 

1.000

**
 

.211 .466
**
 .420

*
 .211 .694

**
 .521

**
 1 .310 .526

**
 .694

**
 .472

**
 .771

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .263 .009 .021 .263 .000 .003 
 

.095 .003 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 

Correlation 

.310 .578
**
 .450

*
 .511

**
 .578

**
 .414

*
 .467

**
 .310 1 .423

*
 .414

*
 .811

**
 .705

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.095 .001 .012 .004 .001 .023 .009 .095 
 

.020 .023 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson 

Correlation 

.526
**
 .304 .469

**
 .532

**
 .304 .614

**
 .648

**
 .526

**
 .423

*
 1 .614

**
 .238 .727

**
 



 

  

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .102 .009 .002 .102 .000 .000 .003 .020 
 

.000 .204 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson 

Correlation 

.694
**
 .265 .448

*
 .456

*
 .265 1.000

**
 

.599
**
 .694

**
 .414

*
 .614

**
 1 .446

*
 .816

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .157 .013 .011 .157 .000 .000 .000 .023 .000 
 

.014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson 

Correlation 

.472
**
 .553

**
 .634

**
 .573

**
 .553

**
 .446

*
 .443

*
 .472

**
 .811

**
 .238 .446

*
 1 .750

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .002 .000 .001 .002 .014 .014 .008 .000 .204 .014 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.771
**
 .610

**
 .677

**
 .663

**
 .610

**
 .816

**
 .709

**
 .771

**
 .705

**
 .727

**
 .816

**
 .750

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

3) Minat Y 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .215 .329 .178 .383
*
 .172 .512

**
 

Sig. (2-tailed)  .253 .076 .346 .037 .363 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 

Correlation 

.215 1 .230 .470
**
 .353 .315 .603

**
 

Sig. (2-tailed) .253  .222 .009 .056 .090 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Pearson 

Correlation 

.329 .230 1 .545
**
 .521

**
 .423

*
 .723

**
 

Sig. (2-tailed) .076 .222  .002 .003 .020 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 

Correlation 

.178 .470
**
 .545

**
 1 .608

**
 .638

**
 .826

**
 



 

  

 
 

Sig. (2-tailed) .346 .009 .002  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 

Correlation 

.383
*
 .353 .521

**
 .608

**
 1 .514

**
 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .037 .056 .003 .000  .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 

Correlation 

.172 .315 .423
*
 .638

**
 .514

**
 1 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .363 .090 .020 .000 .004  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.512
**
 .603

**
 .723

**
 .826

**
 .794

**
 .754

**
 1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

B. Uji Reliabilitas 

 

1) Uji Reliabilitas Digital Marketing (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.650 9 

 

 
2) Uji Reliabilitas Mobile Banking (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 12 

 
3) Uji Reliabilitas Minat (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 6 



 

  

 
 

Uji Normalitas 

. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.77501245 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.061 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .167
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

6.458 1.879 
 

3.436 .001 
  

X1 .180 .066 .234 2.750 .007 .924 1.082 

X2 .201 .035 .483 5.674 .000 .924 1.082 

a. Dependent Variable: Y 

 
 



 

  

 
 

Uji  Glesjer 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.434 1.187  2.050 .043 

 Digital Marketing -.054 .041 -.138 -1.315 .192 

Mobile Banking .011 .022 .050 .477 .634 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.458 1.879  3.436 .001 

X1 .180 .066 .234 2.750 .007 

X2 .201 .035 .483 5.674 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.382 1.748  4.224 .000 

Digital Marketing .147 .061 .212 2.421 .017 

Mobile Banking .199 .037 .477 5.457 .000 

a. Dependent Variable: Minat 

 

 Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 168.274 2 84.137 26.165 .000
b
 

Residual 311.916 97 3.216   

Total 480.190 99    



 

  

 
 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .592
a
 .350 .337 1.793 .350 26.165 2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Lampiran 5: Tabel Distribusi r yang digunakan dalam Uji Validitas 



 

  

 
 

 

 

Lampiran 6: Tabel Distribusi T yang digunakan dalam uji parsial (Uji t) 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 7: Tabel Distribusi F yang digunakan dalam Uji Simultan (Uji F) 



 

  

 
 

 

 

  

Lampiran 8: Hasil Cek Turnitin 
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